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ABSTRAK

Yulia Penny Listya Nirmala. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran PBL
Berbantuan Kue Tradisional dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis pada Materi Lingkaran di Sekolah Dasar: Sekolah
Pascasarjana  Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.
Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Ade Hikmat, M.Pd. Pembimbing (2) Dr. Sigid
Edy Purwanto, M.Pd.

Kata Kunci : Model Pembelajaran PBL Berbantuan Kue Tradisional, Motivasi
Belajar, Kemampuan Berpikir Kritis.

Pengaruh model pembelajaran yang sangat banyak dan beraneka ragam
penting untuk keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
salah satunya adalah model pembelajaran PBL, sementara pengaruh motivasi yang
beragam diantara peserta didik dapat berpengaruh kepada kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam menjawab persoalan pembelajaran. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran
PBL berbantuan kue tradisional dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir
kritis pada materi lingkaran di sekolah dasar.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan desain anova faktorial 2x2 yang bertujuan untuk memahami
apakah ada interaksi dua variabel independen terhadap variabel dependen. Populasi
dari penelitian ini adalah siswa fase C (Kelas V.A dan V.b) berjumlah 50 orang yang
terdapat di SDN Kedaung Wetan 7. Teknik pengumpulan data menggunakan angket
dan tes kemampuan berpikir kritis, serta teknik analisi data dengan statistik
deskriptif, uji prasyarat data dan uji hipotesis anova 2 jalur.

Hasil penelitian berdasarkan APLIKASI SPSS menunjukkan : (I) Uji
hipotesis 1, nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan demikian nilai sig 0,000
< 0,05, maka disimpulkan Ho ditolak dan Hi diterima. Jadi dapat disimpulkan
terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran PBL terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.
(2) Uji hipotesis 2, nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan demikian nilai sig
0,000 < 0,05, maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan
Terdapat Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas V pada Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar. (3) Sedangkan pada uji
hipotesis 3, nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,036. Dengan demikian nilai sig 0,036
< 0,05, maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan
Terdapat Interaksi penggunaan Model Pembelajaran PBL dan Motivasi Belajar
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran
Matematika di Sekolah Dasar.
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ABSTRACT

Yulia Penny Listya Nirmala. 2025. The Influence of the PBL Learning Model
Assisted by Traditional Cakes and Learning Motivation on Critical Thinking
Ability in Circle Material in Elementary Schools: Postgraduate School of
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Advisor (1) Prof. Dr. H. Ade
Hikmat, M.Pd. Advisor (2) Dr. Sigid Edy Purwanto, M.Pd.

Keywords: PBL learning model assisted by traditional cakes, Learning Motivation,
Critical Thinking Ability.

The numerous and varied influences of learning models are important for
students' success in improving their critical thinking ability, one of which is the PBL
(Problem-Based Learning) learning model, while the diverse influences of
motivation among students can affect their critical thinking ability in answering
learning problems. The main objective of this research is to know whether there is
an influence of the PBL learning model assisted by traditional cakes and learning
motivation on critical thinking ability in circle material in elementary schools.

The research method used in this study is a quantitative method with a 2 %2
factorial ANOVA design, which aims to understand whether there is an interaction
of two independent variables on the dependent variable. The population of this
study were students in Phase C (Classes V.A and V.B) totaling 50 people at SDN
Kedaung Wetan 7. Data collection techniques used were questionnaires and critical
thinking ability tests, and data analysis techniques included descriptive statistics,
data prerequisite tests, and 2-way ANOVA hypothesis testing.

The research results based on APLIKASI SPSS indicate: (1) Hypothesis test
1, the resulting sig value is 0.002. Thus, the sig value of 0.002<0.05, so it is
concluded that Hy is rejected and H is accepted. It can therefore be concluded that
there is an influence of the use of the PBL Learning Model on the critical thinking
ability of fifth-grade students in Mathematics in Elementary School. (2) Hypothesis
test 2, the resulting sig value is 0.000. Thus, the sig value of 0.000<0.05, so it is
concluded that Hy is rejected and H is accepted. It can therefore be concluded that
there is an influence of learning motivation on the critical thinking ability of fifth-
grade students in Mathematics in Elementary School. (3) Meanwhile, for
Hypothesis test 3, the resulting sig value is 0.036. Thus, the sig value of 0.036<0.05,
so it is concluded that Hy is rejected and H; is accepted. It can therefore be
concluded that there is an interaction between the use of the PBL Learning Model
and learning motivation on the critical thinking skills of fifth-grade students in
Mathematics in Elementary School.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah pilar utama dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sekaligus menjadi alat esensial untuk memahami dan mengembangkan
berbagai disiplin ilmu, termasuk matematika itu sendiri. Bukan hanya sekadar ilmu
teoretis, matematika memiliki kontribusi signifikan bagi banyak bidang, terutama
ilmu alam dan teknologi. Menyadari betapa pentingnya matematika, proses
pembelajaran harus dirancang secara optimal agar peserta didik merasa tertarik dan
dapat berkonsentrasi penuh. Terkait hal itu perlunya pembelajaran yang
mengakomodasi keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses eksplorasi,
sehingga pembelajaran yang dilakukan harus mampu menciptakan kondisi belajar
yang menyenangkan dengan mengacu kepada penciptaan pembelajaran yang
mengakomodasi serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berpikir kritis dalam Al-Quran tersirat pada Surah Ibrahim ayat 52 yang artinya:

“(Al Quran) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya
mereka diberi peringatan dengan-Nya, dan supaya mereka mengetahui bahwasanya
Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang-orang yang berakal mengambil
pelajaran”. Dengan demikian terkait surah tersebut dijelaskan bahwa hanya orang
yang ingin belajar dan berpikirlah yang mampu menalar atas segala kekuasaan
Allah beserta tanda-tanda kebesaranNya. (Al Quran Kemenag., 2014)

Kemampuan berpikir kritis ini perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran,
agar peserta didik dapat mencapai pemahaman yang yang baik dalam menghadapi
segala situasi atau masalah yang dihadapi di era ini hingga siap menghadapi

tuntutan perkembangan zaman. Namun, menurut Andrian et al., (2024) kurangnya



kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran disebabkan oleh
keterbatasan variasi media pembelajaran yang diterapkan. Media pembelajaran
yang kurang menarik, dapat menurukan minat dan motivasi belajar peserta didik
sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Dengan demikian perlunya penggunaan media pembelajaran yang bervariatif untuk
meningkatkan motivasi serta kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Menurut Arzeti et al., (2024) kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah
karena proses pembelajaran lebih menekankan pada pemahaman peserta didik
terhadap materi, namun disampaikan secara monoton tanpa menggunakan
konsep pembelajaran konstektual. Model pembelajaran langsung yang terlalu
sering digunakan dapat memicu kurang optimalnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika. Hal
ini menunjukkan bahwa perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan kritis peserta didik.

Sedangkan dalam penelitian Rusmiyanti et al., (2024) kemampuan peserta
didik berpikir kritis rendah karena pembelajaran matematika yang monoton
disebabkan guru yang kurang kreatif sehingga peserta didik menjadi kurang aktif.
Mereka terbiasa menerima materi secara pasif dan mengerjakan soal rutin, sehingga
kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah tidak berkembang. Guru
jarang memberikan tantangan soal yang mengasah kemampuan interpretasi,

analisis, penilaian, dan penarikan kesimpulan.



Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2018, diterangkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-73 dengan skor
rata-rata 379, di bawah skor rata-rata OECD di bidang matematika yaitu 486
(OECD, 2019). Dalam hasil studi PISA tersebut disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik, salah satunya kemampuan berpikir kritis masih
tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik disebabkan
beberapa faktor, salah satunya peserta didik belum aktif mengikuti pembelajaran
matematika. Hal ini sejalan dengan studi pendahuluan yang melibatkan observasi
dan dialog dengan seorang pengajar kelas V di SDN Kedaung Wetan 7, terlihat
bahwa kemampuan berpikir kritis dan motivasi peserta didik masih rendah. Hal ini
diperkuat oleh data kuantitatif evaluasi pembelajaran matematika peserta didik
yang mencangkup konsep analisis dan evaluasi persoalan matematis sebagai
indiokator berpikir kritis yang rendah. Dari total 25 peserta didik, hanya 4 peserta
didik atau 16 % yang berhasil menganalisis dan menyelesaikan persoalan yang
merupakan salah satu indicator kemampuan berpikir kritis matematis. Faktor yang
menyebabkan terjadinya kondisi ini salah satunya adalah pengajaran matematika
yang masih kerap mengandalkan pembelajaran konvensional, sehingga peran guru
yang lebih dominan sedangkan peserta didik sebagai penerima informasi pasif.
Selain itu penggunaan media pembelajaran yang digunakan kurang variatif.
Dengan demikian pembelajaran menjadi kurang menarik dan interaktif, sehingga
peserta didik kurang termotivasi dalam kegiatan belajar. Kondisi ini memicu stigma
negatif terkait pembelajaran matematika yang memusingkan, tidak asik dan

membosankan, sehingga peserta didik kehilangan minat serta mengantuk selama



pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
materi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah yaitu salah satunya adalah model pembelajaran Problem Based
Learning yang banyak diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya sebagai metode
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran
yang bermakna dengan konteks dunia nyata.

Banyak penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya,
terkait dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik, diantaranya yaitu Utami &
Subroto (2020) yang mana menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini
dikarenakan Problem Based Learning dianggap sebagai model pembelajaran yang
dapat membangkitkan minat peserta didik, sehingga kemampuan berpikir kritis pun
dapat meningkat. Selain itu model pembelajaran Problem Based Learning
melibatkan dunia nyata dalam proses belajarnya, sehingga pembelajaran lebih
bermakna. Sejalan juga dengan penelitian Ratnawati et al.,, (2020) model
pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, hal ini dikarenakan proses pembelajaran, melatih dan
membiasakan peserta didik melakukan kegiatan eksplorasi pengetahuannya serta
penemuan sendiri permasalahannya hingga pada tahap memecahakan masalah.
Dikuatkan lagi oleh penelitian Goni, M. A., & Pinonton M. (2024) menyatakan
bahwa perlunya model pembelajaran Problem Based Learning disebabkan karena

pembelajaran membuat peserta didik dapat berpartisipasi dengan aktif dalam



melakukan suatu pemecahan permasalahan serta dapat menantang peserta didik
dalam memperoleh pengetahuannya untuk berlatih dalam berpikiri kritis.

Berdasarkan penelitian diatas, masih jarangnya penelitian yang
mengkombinasikan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
etnomatematika kue tradisional dalam proses pembelajaran seperti penggunaan kue
tradisional sebagai media pembelajaran yang menyenangkan. Selain itu, peneliti
melihat jarangnya penelitian model pembelajaran PBL berbantuan media kue
tradisional dan motivasi belajar dilakukan secara bersamaan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kue tradisional dalam penelitian ini,
adalah kue yang berbentuk lingkaran yang dapat digunakan sebagai media untuk
menghitung keliling dan luas lingkaran secara realistis. Kue berbentuk lingkaran ini
terdiri dari kue kembang goyang dan kue cucur yang memiliki bentuk melingkar
seperti lingkaran. Media kue tradisional dapat merangsang kemampuan berpikir
kritis dengan membuat peserta didik aktif, interaktif dalam  mengesplore
pemahamannya terkait materi pembelajaran keliling dan luas lingkaran sehingga
pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna. Serta, tujuan penggunaan kue
tradisional ini sebagai media pembelajaran adalah untuk memperkuat nilai
kebudayaan tradisional yang hampir punah.

Dengan demikian kepembaharuan dari penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu terkait penelitian model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
media kue tradisional dan motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis.
Berdasarkan hal itu, maka peneliti tertarik meneliti kemampuan berpikir kritis dan

motivasi belajar matematika menggunakan media kue tradisional di kelas V



Sekolah Dasar dengan mencari pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning, dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media Kue Tradisional dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Pada Materi Lingkaran Di Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
diidentifikasikan masalah pada peserta didik kelas V :

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar masih
rendah

2. Pemahaman peserta didik terhadap permasalahan matematika masih
rendah

3. Peserta didik kesulitan menyelesaikan soal permasalahan matematika yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

4. Model pembelajaran yang digunakan masih jarang menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning, model pembelajaran cendrung
dominan konvensional atau teacher centered, sehingga peserta didik
kurang mengeksplore pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritisnya.

5. Media pembelajaran yang digunakan selama ini, cenderung dominan
hanya pemutaran video saja, kurangnya pembelajaran dengan media

konkrit sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam belajar.



C. Pembatasan Masalah

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini akan mengkaji mata pelajaran Matematika materi
lingkaran

2. Penelitian ini akan dilakukan pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar

3. Kemampuan berpikir kritis yang akan diteliti terkait indikator “Berpikir
kritis” yaitu (1) Menginterpretasi, (2) Menganalisis, (3) Mengevaluasi
dan (4) Menginferensi.

4. Motivasi belajar dalam penelitian ini terdiri aspek hasrat/keinginan
berhasil, kebutuhan belajar/dorongan untuk sukses, harapan meraih
cita-cita masa depan, penghargaan, lingkungan yang kondusif dan

kegiatan yang menarik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik
kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar ?

2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Belajar peserta didik terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas V pada mata pelajaran
Matematika di Sekolah Dasar ?

3. Apakah terdapat Pengaruh Interaksi antara Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dan Motivasi Belajar terhadap



Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas V pada mata pelajaran

Matematika di Sekolah Dasar ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menguji pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik

kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.
2. Untuk menguji Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
peserta didik kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.
3. Untuk menguji interaksi antara penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Motivasi Belajar terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas V pada mata pelajaran

Matematika di Sekolah Dasar.

F. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua manfaat utama yang dapat diperoleh, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut ini adalah manfaat teoritis dan
praktisnya:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan referensi pengetahuan
terkait model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan

pengaruhnya motivasi belajar peserta didik terhadap kemampuan



berpikir kritis pada mata pelajaran Matematika materi lingkaran di kelas

V Sekolah Dasar.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi peserta didik, pendidik,

sekolah serta peneliti lainnya sebagai berikut ini:

a. Manfaat bagi peserta didik
Penenlitian ini dapat memberikan pengalaman belajar yang
bermakna serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
pada mata pelajaran Matematika di kelas V Sekolah Dasar dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dan motivasi belajar.

b. Manfaat bagi pendidik
Penelitian ini dapat meningkatkan kinerja pengajar terkait wawasan,
keterampilan pada kegiatan mengajar dan dalam menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) serta dapat
memberikan pembelajaran yang memotivasi peserta didik untuk
belajar khususnya pada mata pelajaran Matematika di kelas V
Sekolah Dasar.

c. Manfaat bagi sekolah
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kualitas sekolah, dapat memberikan masukan mengenai solusi
pemecahan masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika



BAB 11
KERANGKA TEORETIK

A. Deskripsi Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara
mendalam, logis, dan sistematis untuk mengevaluasi informasi, menganalisis
masalah, dan membuat keputusan yang rasional serta dapat
dipertanggungjawabkan. Mengenai kemampuan berpikir kritis, seorang siswa
dianggap mampu berpikir kritis jika ia dapat menerapkan pengetahuan serta
kemampuan yang dimilikinya dalam situasi atau konteks yang baru. Menurut
Ayunda et al., (2023) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan
untuk menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan membuat
keputusan yang baik. Keterampilan ini sangat penting untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari dan memungkinkan kita untuk
berpikir secara mandiri dan adaptif. Sejalan juga dengan pendapat Sugianto
et al., (2023) yang menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir
seseorang dalam menganalisis dan menilai informasi atau pelajaran yang
didapat, dengan tujuan untuk memahami secara mendalam sehingga individu
dapat memiliki keyakinan atas kebenaran informasi tersebut dan berani

mengemukakan pendapatnya.
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Islamiati et al., (2024) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
adalah fondasi utama dalam berbagai disiplin ilmu, yang digunakan sebagai
kunci perkembangan intelektual manusia yang tidak hanya berperan penting
dalam proses pembelajaran, melainkan memiliki dampak yang signifikan
untuk peserta didik terhadap kehidupan bermasyarakat. Sejalan juga dengan
pendapat Azizah & Atmoji, (2024) menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis merupakan fondasi bagi kemampuan berpikir yang lebih kompleks,
yang mencangkup berpikir kreatif, pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan.

Pendapat lain di kemukakan Menurut Ennis (2011), berpikir kritis
adalah kemampuan berpikir reflektif yang berfokus pada pola pengambilan
keputusan tentang apa yang harus diyakini, harus dilakukan dan dapat
dipertanggung jawabkan. Keterampilan berpikir kritis sangat diperlukan
karena seseorang yang berpikir kritis akan mampu berpikir logis, menjawab
permasalahan-permasalahan dengan baik dan dapat mengambil keputusan
rasional tentang apa yang harus dilakukan atau apa yang diyakini. Berpikir
kritis adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berpotensi
meningkatkan daya analitis kritis peserta didik. (Susilawati et al., 2020).

Dari pengertian-pengertian tersebut mengidentifikasi bahwa berpikir
kritis dapat dimaknai sebagai kemampuan fundamental yaitu merupakan
kemampuan dasar siswa dan multidimensional yang berarti bukan sekedar
kemampuan tunggal siswa, sebab kemampuan berpikir melibatkan proses

menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan yang
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tepat. Lebih dari sekadar keterampilan kognitif, berpikir kritis berfungsi
sebagai fondasi utama bagi perkembangan intelektual dan menjadi kunci untuk
berpikir secara mandiri dan adaptif dalam menghadapi tantangan hidup.
Kemampuan ini juga merupakan dasar bagi kemampuan berpikir yang lebih
kompleks, seperti kreativitas, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan,
serta memiliki dampak signifikan dalam proses pembelajaran dan kehidupan
bermasyarakat.

Dengan demikian berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan menyelesaikan persoalan dengan
pemahaman yang mendalam, sehingga dapat membentuk keyakinan tentang
kebenaran terkait pernyelesaian permasalah yang dilakukannya. Penyelesaian
persoalan itu terkait kemampuan menganalisis informasi, memecahkan
masalah dan membuat keputusan, baik dalam proses pembelajaran maupun

dalam kegiatan bermasyarakat.

b. Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir kritris merupakan suatu kemampuan yang dimiliki peserta
didik, yang melibatkan seluruh rangkain proses seperti menginterpretasi,
menganalisis, evaluasi, dan menginferensi suatu persoalan untuk dapat
terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis memiliki ciri atau karakteristik yang dikembangkan
secara optimal, agar kemampuannya terasah dengan baik. Berikut Friansyah
dalam Sugianto et al., (2023) menegaskan karakteristik pemikir kritis yaitu

memiliki keyakinan diri, keingintahuan intelektual, pikiran terbuka terhadap
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berbagai pandangan dunia, kejujuran tentang diri mereka sendiri, kapasitas
keteraturan dan kompleksitas, dan kemampuan beradaptasi terhadap pilihan
alternatif. Sejalan juga dengan Beyer dalam Wibowo et al., (2023) terkait ciri-
ciri berpikir kritis yaitu : mempunyai sikap skeptis, terbuka, menghargai sebuah
kejujuran, memiliki kepedulian terhadap berbagai data dan pendapat, peduli
terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari pandangan-pandangan lain yang
berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang
dianggapnya baik.

Sedangkan Ennis, dalam (Abidin & Sulaiman, 2024) karakteristik
berpikir kritis meliputi 13 karakter yaitu : mencari pernyataan yang jelas dari
setiap pernyataan, mencari alasan, berusaha mencari tahu informasi dengan
baik, menggunakan sumber yang memiliki kredibilitas dan mengutipnya,
memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, berusaha tetap relevan
dengan gagasan utama, mempertimbangkan kepentingan yang tulus dan
mendasar, mencari alternatif, bersikap terbuka dan berpikir secara terbuka,
mengambil posisi ketika ada cukup bukti untuk melakukan sesuatu, mencari
penjelasan sebanyak mungkin bila memungkinkan, berperilaku sistematis dan
teratur dengan bagian-bagian dari keseluruhan masalah, peka terhadap tingkat
pengetahuan dan keahlian orang lain.

Dari ungkapan para ahli tersebut dapat diidentifikasi bahwa berpikir
kritis memiliki kombinasi mental dan perilaku. Mereka tidak hanya percaya
diri dan ingin tahu, tetapi juga terbuka terhadap berbagai pandangan, jujur pada

diri sendiri, serta mampu beradaptasi. Dalam praktiknya, mereka skeptis
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namun terbuka, menghargai kejujuran dan data, memperhatikan detail, mencari
alternatif, dan siap mengubah pandangan jika ada bukti kuat. Mereka juga
sistematis dalam mencari informasi, menganalisis, dan mengambil keputusan,
serta peka terhadap pengetahuan orang lain. Intinya, pemikir kritis adalah
individu yang berpikir mendalam, rasional, dan adaptif dalam menghadapi
berbagai informasi dan pandangan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seseorang memiliki sikap
berpikir kritis jika ia memiliki rasa ingin tahu yang besar, bersikap terbuka pada
berbagai sudut pandang, jujur terhadap diri sendiri, mampu mengelola situasi

rumit, dan mudah beradaptasi.

c¢. Indikator Berpikir Kritis

Dalam mengukur kemampuan siswa pada aspek berpikir kritis, maka
perlu indikator atau acuan yang menjadi pengukur kemampuan tersebut.
Berikut pendapat menurut Facione (2013) dalam jurnal Irfiani et al., (2023)
indicator dari kemampuan berpikir kritis yakni: (1) interpretasi, (2) analisis,
(3) evaluasi, (4) inferensi, (5) eksplanasi, dan(6) regulasi diri. Sedangkan Wade
dalam Wibowo et al., (2023) terkait indikator berpikir kritis adalah : kegiatan
merumuskan pertanyaan-pertanyaan, membatasi permasalahan, menguji data-
data yang diperoleh, menganalisis berbagai pendapat dan bias yang diterima,
menghindari pertimbangan yang sangat emosional, menghindari
penyederhanaan berlebihan, mempertimbangkan berbagai interpretasi dan

mentoleransi ambiguitas.
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Lain halnya dengan Ennis (2011) dalam jurnal Ilman et al., (2024)
terdapat enam kriteria dasar dalam berpikir kritis yang disingkat dengan
FRISCO yaitu Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, and Overview.
Focus mengacu pada kemampuan peserta didik dalam menemukan fakta dari
soal yang diberikan, dalam hal ini peserta didik memahami soal sehingga dapat
menemukan fakta. Reason mengacu pada kemampuan peserta didik dalam
menemukan masalah, hal ini peserta didik memberikan fakta/bukti yang
relevan pada setiap langkah dalam membuat keputusan dan kesimpulan.
Inference mengacu pada kemampuan peserta didik untuk menemukan gagasan
sehingga dalam hal ini peserta didik membuat kesimpulan dengan reason yang
tepat untuk mendukung kesimpulan yang sudah dibuat. Situation artinya
peserta didik menggunakan semua informasi yang ada dan menggunakan
konsep matematika yang terkait dengan soal untuk menjawab pertanyaan.
Clarity (kejelasan) artinya peserta didik sanggup memberikan kejelasan simbol
atau maksud yang telah dituliskan agar tidak menimbulkan asumsi lainnya.
Overview (meninjau kembali) artinya peserta didik memeriksa kebenaran
jawaban atau mengecek ulang pekerjaannya dari awal sampai akhir.

Sedangkan menurut Menurut Pertiwi (2018) dalam jurnal Dewi et al.,
(2024) kemampuan berpikir kritis terdiri dari 4 indikator yaitu interpretasi,
analisis, evaluasi dan inferensi. Pada indicator interpretasi, peserta didik dapat
memahami masalah dimana hal ini dapat dilihat ketika peserta didik dapat
menuliskan hal-hal apa saja yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal

dengan tepat. Untuk indikator analisis, peserta didik dapat mengidentifikasi
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hubungan antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep yang diberikan dalam
soal yang dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam memberikan
penjelasan yang tepat. Dalam indikator evaluasi, peserta didik dapat
menentukan dan menggunakan strategi apa yang tepat untuk menyelesaikan
soal dengan langkah yang lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
Untuk indicator terakhir adalah inferensi, yaitu peserta didik dapat membuat
kesimpulan dan dapat menjawab soal dengan tepat dan benar.

Secara garis besar, keempat pandangan ini saling melengkapi dan
mengonfirmasi bahwa berpikir kritis melibatkan serangkaian kemampuan yang
terintegrasi: mulai dari memahami dan menguraikan masalah, menganalisis
informasi secara mendalam, mengevaluasi argumen dan bukti, hingga akhirnya
merumuskan kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, sambil
senantiasa menghindari bias dan meninjau kembali proses berpikir. Individu
yang berpikir kritis mampu melakukan ini dengan jelas, logis, dan adaptif
dalam menghadapi berbagai situasi.

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kritis yang peneliti gunakan
mengacu pada 4 elemen dasar, dengan pembelajaran yang menerapkan
indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hal ini didasari karena
setiap penelitian memiliki tujuan dan pertanyaan penelitian yang spesifik.
Untuk konteks penelitian ini, saya hanya menggunakan empat indikator
tersebut (interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi) yang paling relevan dan
memadai untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai kemampuan

berpikir kritis. Serta dengan meneliti dan mengukur empat indicator bisa lebih
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efisiensi waktu dan sumber daya menyelesaikan persoalan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis.
Berikut penjelasan indikator berpikir kritis yang peneliti terapkan

dalam penelitian ini :

Tabel 2. 1 Indikator Berpikir Kritis

(Sumber: (Dewi et al., 2024))

No Aspek Indikator

1. | Menginterpretasi Memahami suatu masalah dengan cara
menuliskan informasi yang terdapat dalam
suatu masalah

2. | Menganalisis Mengidentifikasi kaitan dari suatu
pernyataan, pertanyaan dan konsep dari suatu
masalah dengan cara membuat model
matematika dari suatu masalah dan dapat
dijelaskan dengan benar.

(98]

Mengevaluasi Menyelesaikan suatu masalah dengan tepat

4. | Menginferensi Membuat kesimpulan dari suatu masalah

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang dibuat dan
diterapkan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar guna mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Seperti halnya Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu model pembelajarn yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran, untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses berpikir.
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menurut (Darwati &
Purana, 2021) yaitu model pembelajaran yang mendorong peserta didik secara

aktif berpikir dalam memahami materi pelajaran melalui pemecahan masalah
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dan analisis situasi yang diberikan. Sejalan dengan pendapat Kusuma yang
menyatakan Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai
pembelajran. Masalah diberikan kepada siswa, sebelum siswa mempelajari
konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.
Dengan demikian untuk memecahkan masalah tersebut siswa akan mengetahui
bahwa mereka membutuhkan pengetahuan baru yang harus dipelajari untuk
memecahkan masalah yang diberikan. (Kusuma, 2021).

Sementara pendapat (Noviati, 2022) model pembelajaran Problem
Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah nyata. Model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin
tahu siswa menjadi meningkat. Model Problem Based Learning juga menjadi
wadah bagi siswa untuk dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan
keterampilan berpikir yang lebih tinggi.

Sedangkan pendapat lain menurut Abidin & Sulaiman (2024) model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini menggunakan masalah nyata
di sekitar peserta didik sebagai stimulus untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep, yang dicapai melalui proses berpikir kritis dan upaya memecahkan
masalah. Sejalan juga dengan pendapat Islamiati et al., (2024) model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam belajar, sebab proses

pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan memberikan masalah
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autentik untuk dapat diselesaikan secara kolaboratif dalam proses
pembelajaran.

Lain hal nya dengan pendapat Safitri et al., (2024) menyatakan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran
yang dilakukan agar peserta didik mendapatkan pemahaman mendalam
sehingga mereka mampu mengatasi masalah dan mahir bekerja sama dalam
kelompok.

Secara garis besar menurut enam pandangan diatas, maka model
pembelajaran Problem Based Learning adalah strategi pembelajaran yang
efektif untuk mengembangkan tidak hanya pengetahuan akademis, tetapi juga
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan sosial yang penting.
Dengan demikan, berdasarkan pendapat para ahli di atas maka model
pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan menjadikan
masalah yang relavan dengan konteks kehidupan peserta didik sebagai
pemantik awal dalam proses pembelajaran sehingga membuat peserta didik
aktif mengeksplore pemahamannya dan membiasakan peserta didik memiliki

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan segala persoalan.

b. Sintak Model Pembelajaran Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran Problem Based Learning memiliki sintak.
Sintaks ini berfungsi sebagai panduan bagi guru dan perancang pembelajaran
dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar

mengajar. Meskipun setiap model memiliki karakteristik dan fokus yang
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berbeda, mereka semua menyediakan urutan kegiatan yang spesifik yang harus
diikuti untuk mengimplementasikan model tersebut secara efektif. Berikut
sintak model pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan menurut
(Abidin & Sulaiman., 2024) sintak model pembelajaran Problem Based
Learning yaitu : 1) mengidentifikasi masalah, kesesuaian informasi yang
diperoleh; 2) mengeksplorasi interpretasi; 3) menentukan alternatif sebagai
solusi; 4) mengomunikasikan kesimpulan; dan 5) mengintegrasikan, memantau,
dan menyempurnakan strategi penyelesaian masalah.

Sedangkan Menurut Ariyana dalam (Arfianti et al., 2024), sintak model
pembelajaran Problem Based Learning yaitu : mengenalkan siswa pada
masalah, menyiapkan ruang kelas untuk pembelajaran, mengawasi penelitian
individu dan kelompok, membuat dan menyajikan bahan diskusi, dan menilai
serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Lain hal nya Ibrahim dalam (Nirwana et al., 2024) Tahapan/sintaks
problem based learning terdiri dari 5 langkah, yaitu : 1. Orientasi peserta
didik pada masalah, 2. Mengorganisir peserta didik untuk belajar, 3.
Membantu investigasi mandiri dan kelompok, 4. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Sejalan dengan (I Nyoman Bayu Pramartha & Ni Putu
Yuniarika Parwati, 2025) sintaks pada model PBL dapat dijabarkan dengan
lima tahapan sebagai berikut: 1. Orientasi Peserta Didik Pada Masalah, 2.

Mengorganisasikan Peserta Didik, 3. Membimbing Peserta Didik Secara
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Individu Maupun Kelompok, 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
dan 5. Menganalisa & mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai sintak pembelajaran problem
based learning, maka peneliti menggunakan sintak Ibrahim dalam proses
pembelajaran yang akan dilakukan. Sintak pembelajarannya terdiri lima
tahapan yaitu; Orientasi peserta didik terhadap masalah, Mengorganisasi
peserta didik buat belajar, Membantu investigasi mandiri dan kelompok,
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan Menganalisis serta

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

¢. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan untuk meningkatkan proses
pembelajaran menjadi lebih baik, begitupun model pembelajaran problem
based learning. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dirancang untuk
menstimulasi peserta didik agar mahir dalam berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan berkreasi. (Islamiati et al., 2024). Hal ini sejalan dengan Safitri
et al., (2024) bahwa model pembelajaran pemecahan masalah memiliki tujuan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah
peserta didik, sekaligus mendorong mereka untuk aktif membangun
pemahaman mereka sendiri.

Sedangkan Fonna & Nufus, (2024) menyatakan tujuan model
pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan berkolaborasi,

yang sangat relevan dengan tuntutan abad ke-21. Hal ini pula diperkuat oleh
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pendapat (Nadia Friska & Hasibuan, 2024) Tujuan dari model pembelajaran
Problem-based Learning (PBL) adalah untuk membuat siswa memperoleh
pengetahuan secara mandiri dan sebagai pengembangan kemampuan dalam
berpikir kritis serta kemampuan dalam pemecahan masalah pada siswa.
Dengan demikian Problem Based Learning, merupakan model
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam proses pembelajaran, agar mereka dapat mengembangkan
pengetahuannnya secara mandiri serta mampu mengeksplore pemahamannya

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapinya.

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based
Learning
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
pengimplementasiannya, seperti hal nya model pembelajaran problem based
learning.
a) Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran
tentunya memiliki beberapa keunggulan. Jannah & Nisa, (2024)
mengungkapkan kelebihan model PBL adalah: 1. Peserta didik dilatih untuk
merancang penemuan, 2. Berpikir dan bertindak kreatif, 3. Peserta didik
dapat secara realistis memecahkan masalah yang dihadapinya, 4.
Mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah, 5. Merangsang perkembangan
berpikir maju untuk memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik

secara memadai, 6. Membuat masalah lebih relevan dengan kehidupan, 7.
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Mengajar peserta didik untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri.

Sedangkan menurut Sumarni dalam Shabrina & Nugroho, (2024)
beberapa keuntungan dari strategi PBL antara lain adalah meningkatkan
semangat belajar, hasil akademik yang baik bagi peserta didik, kemampuan
untuk berkolaborasi dan bekerja sama, komunikasi yang efektif,
keterampilan dalam mengelola sumber belajar, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, meningkatkan sikap positif peserta didik terhadap
proses pembelajaran, memicu kreativitas, mengurangi kecemasan peserta
didik, kemampuan dalam memecahkan masalah, serta keterampilan dalam
mengelola sumber daya.

Dengan demikian Model Pembelajaran Problem Based Learning
memiliki banyak kelebihan diantaranya merupakan bagian dari karakteristik
berpikir kritis, seperti dapat menstimulus daya pikir peserta didik untuk
berpikir kratif, dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi secara realistis,
serta dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah.

b) Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Kelemahan dari strategi PBL adalah adanya kesulitan yang muncul
saat memberikan tugas ketika variasi di antara peserta didik sangat tinggi
(Dewi dalam Shabrina & Nugroho, (2024). Sedangkan Jannah & Nisa,
(2024) juga menyebutkan kekurangan dari Problem Based Learning yaitu:

1. Peserta didik cenderung mudah frustasi saat melakukan proses

inquiry
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2. Akses peserta didik terhadap pertanyaan dari guru berkurang,
3. Peserta didik menjadi kurang percaya diri saat belajar mandiri.

Dengan demikian setiap model pembelajaran memiliki kelebihan
dan kekurangan masing-masing. Tidak ada model pembelajaran yang paling
bagus atau terbaik, setiap model pembelajaran saling melengkapi untuk
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Untuk model
pembelajaran Problem Based Learning memiliki banyak kelebihan yang
telah diungkapkan oleh beberapa penelitian di atas, terkait dengan
penggunaan model tesebut untuk merangsang daya pikir peserta didik agar
mampu berpikir kritis dan dapat menyelesaikan segala permasalahan yang
berhubungan dengan kehidupannya.

Kelebihan dari model PBL adalah menjadikan pembelajaran di
sekolah lebih relevan dengan kehidupan di luar sekolah. Model ini melatih
siswa untuk memecahkan masalah secara kritis dan ilmiah, sekaligus
mengasah kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, dan komprehensif.
Hal in1 disebabkan dalam proses pembelajaran, siswa dilatih untuk melihat
suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Namun, model PBL juga
memiliki kelemahan, salah satunya adalah siswa kerap mengalami kesulitan
dalam memilih masalah yang sesuai dengan kemampuan berpikir mereka.
Selain itu, model ini membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan
pembelajaran konvensional, dan tidak jarang siswa merasa kesulitan karena
harus belajar mencari data, menganalisis, merumuskan hipotesis, dan

memecahkan masalah secara mandiri. Oleh karena itu, peran guru sangat
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penting untuk mendampingi siswa selama proses pembelajaran, sehingga

hambatan yang dihadapi siswa dapat diatasi dengan baik

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, disebabkan karena motivasi dapat meningkatkan kualitas belajar
menjadi lebih mudah dipahami serta tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Menurut Palimbong & Sanoto, (2024) motivasi belajar
merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri peserta didik dan juga
berasal dari factor eksternal, yang mendorong mereka untuk terlibat dalam
kegiatan belajar.

Sedangkan Menurut Mc. Donald dalam buku (Sardiman, 2018:
73-74) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai  dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Sejalan dengan itu Lathifa et al., (2024) menyatakan
bahwa motivasi adalah faktor utama yang mendorong individu untuk terlibat
dalam proses belajar, dan pastinya terdapat hal-hal yang menyertainya.
Supriyani dalam Shabrina & Nugroho, (2024) juga menyatakan bahwa
motivasi belajar adalah kesiapan peserta didik untuk terus belajar hingga
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Secara garis besar, keempat pandangan ini saling melengkapi dan
mengonfirmasi bahwa motivasi belajar merupakan landasan untuk

menggerakkan seseorang agar belajar. Ketika seseorang mendapatkan
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dorongan untuk belajar, mereka akan melakukan aktivasi belajar pada waktu
yang telah ditentukan. Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi belajar berperan
sebagai pemicu kegiatan belajar individu dalam proses pendidikan.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran yang memicu
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Hal ini disebabkan
motivasi merupakan dorongan peserta didik untuk belajar dan memahami
pembelajaran dengan baik, sehingga mereka akan aktif dalam kegiatan

pembelajaran agar bisa memperoleh hasil atau prestasi yang diharapkan.

b. Faktor-faktor Motivasi Belajar

Dalam proses pembelajaran terdapat beberapa factor yang
mempengaruhi motivasi belajar. Hal ini diungkapkan oleh Kadir dalam Hariri
et al., (2024) yaitu: faktor intrinsik, seperti keinginan untuk mencapai prestasi,
dorongan untuk memenuhi kebutuhan belajar, serta harapan akan meraih cita-
cita, yakni pendorong internal yang membangkitkan motivasi dari dalam diri
peserta didik. Keinginan untuk belajar dan meraih prestasi dapat memberikan
dorongan yang kuat untuk peserta didik berusaha lebih keras, mengatasi
hambatan, dan mencapai tujuan akademisnya. Faktor motivasi ekstrinsik juga
memiliki dampak penting. Penghargaan, baik dalam bentuk pengakuan atas
prestasi maupun hadiah konkret, dapat memberikan insentif eksternal yang
meningkatkan semangat belajar. Salah satu komponen penting dalam motivasi

pembelajaran adalah faktor intrinsik dan ekstrinsik.
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Sejalan juga dengan pendapat Izzati Irawan et al., (2024) bahwa faktor
intrinsik berasal dari dalam diri seseorang, dipicu oleh keinginan untuk
memahami, menjelajahi, dan mencapai tujuan pribadi. Sementara itu, faktor
ekstrinsik bersumber dari hal-hal di luar diri, seperti hadiah, hukuman, atau
pengakuan dari orang lain. Aspek psikologis dari motivasi pembelajaran
mencakup pandangan individu terhadap pentingnya belajar, keyakinan pada
kemampuan diri untuk sukses, serta harapan terhadap hasil yang akan dicapai.
Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang kuat biasanya melihat belajar
sebagai suatu keharusan dan percaya bahwa usahanya akan membuahkan hasil
yang positif.

Sedangkan Kuncoro et al., (2024) yang menyatakan bahwa motivasi
belajar berasal dari beberapa factor untuk belajar. Faktor tersebut tidak hanya
ditentukan oleh faktor-faktor dari dalam diri, seperti ketertarikan dan
kebutuhan pribadi, tetapi juga oleh shal-hal dari luar, termasuk suasana
akademis, dukungan dari orang lain, dan kewajiban kurikulum.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Faktor tersebut berasal
dari dalam diri peserta didik yang biasa kita sebut faktor internal, sedangkan
faktor lainnya yaitu faktor eksternal yang berasal dari luar dalam diri peserta
didik. Faktor internal yaitu meliputi keinginan untuk memahami, menjelajahi,
dan mencapai tujuan pribadi. Sementara itu, faktor ekstrinsik bersumber dari

hal-hal di luar diri, seperti hadiah, hukuman, atau pengakuan dari orang lain.
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Dengan demikian faktor tersebut mempengaruhi motivasi peserta didik dalam

proses pembelajaran.

c. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan hal yang sangat diperlukan oleh peserta
didik untuk dapat menerima pembelajaran yang lebih baik. Dalam proses
pembelajaran perlunya pengukuran motivasi belajar yang diukur dengan
penetapan acuan atau indicator terkait motivasi siswa dalam belajar. Menurut
Hariri et al., (2024) mengungkapkan indikator variabel ini antara lain semangat
terhadap materi pelajaran, rasa percaya diri, keterlibatan aktif, penghargaan
terhadap hasil belajar, dan rasa tanggung jawab pada proses pembelajaran.

Sedangkan menurut Uno pengukuran motivasi belajar diukur dengan
indicator yang disusun secara sistematis. Terdapat enam indicator motivasi
belajar diantaranya yaitu : hasrat keinginan belajar, dorongan, kebutuhan dalam
belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan
yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif. (Hamzah
B. Uno, 2017: 23). Lain halnya dengan Pintrinch et al (1991) dalam
Khoirunnisa & Ulfah, (2021) motivasi belajar diartikan sebagai pendorong
yang muncul dari faktor luar maupun dalam diri peserta didik untuk menjalani
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
indikator, seperti: 1) motivasi instrinsik, 2) motivasi ekstrinsik, 3) nilai tugas,
4) keyakinan, dan 5) efikasi diri.

Berdasarkan pendapat di atas terkait dengan beberapa indikator

pengukur motivasi belajar peserta didik, maka peneliti menggunakan indicator
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motivasi untuk mengukur motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran
matematika yaitu sebagai berikut : hasrat keinginan belajar, dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam
belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang

kondusif.

. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan hal yang paling penting dalam proses
pembelajaran, sebab media merupakan alat agar informasi dapat mudah
diterima oleh peserta didik sehingga pembelajaran dapat mudah dipahami
peserta didik dalam menerima informasi pembelajaran. Menurut Hamka dalam
(Septy,2021:13) media pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik maupun
non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik dan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan
efisien. Sejalan juga dengan pendapat (Fadilah et al., 2023) yang menyatakan
media pembelajaran adalah sarana yang mendukung proses belajar mengajar
agar lebih efektif dan mencapai hasil maksimal. Kini, pembelajaran tidak lagi
terbatas pada buku dan papan tulis, sebab banyak sekali media pembelajaran
inovatif yang bisa dimanfaatkan oleh para pengajar.

Sedangkan pendapat berbeda diungkapkan (Tafonao, 2018) bahwa
media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajar untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan

pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Pendapat lain
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juga diungkapkan oleh (Belva Saskia Permana et al., 2024) bahwa media
pembelajaran bisa diibaratkan sebagai "perangkat lunak" (software) yang berisi
pesan atau informasi pendidikan. Pesan ini disampaikan kepada peserta didik
menggunakan alat bantu (hardware).

Secara keseluruhan, media pembelajaran adalah elemen vital dalam
proses edukasi. Berbagai definisi yang ada menunjukkan bahwa media
pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu yang memfasilitasi penyampaian
informasi dan pemahaman materi pembelajaran. Baik berupa alat fisik maupun
non-fisik, media menjembatani interaksi antara pendidik dan peserta didik,
membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan sarana atau alat untuk membantu guru dalam
menyampaikan pembelajaran sehinga tujuan pembelajaran tercapai dengan
mudah. Media ini digunakan guru, sebagai upaya menciptakan pembelajaran
yang menarik, kreatif dan menyenangkan sehingga siswa dapat lebih cepat

memahami materi pelajaran.

b. Jenis Media Pembelajaran

Cukup banyak jenis media dan bentuk media yang telah dikenal saat ini,
dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah dan
sudah ada secara natural sampai kepada yang harus dirancang sendiri oleh guru
atau yang dibuat bersama dengan siswa. Menurut (Arief, 2021) media dapat
dibagi ke dalam media audio, visual dan media audiovisual. Media audio

adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara saja, seperti radio,
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cassette recorder, MP3. Media visual adalah media yang hanya mengandalkan
indera penglihatan, pada media ini menampilkan gambar atau simbol yang
begerak film strip, foto, gambar atau lukisan. Media audio visual merupakan
media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar, media ini mempunyi
kemampuan yang lebih baik dibandng dengan media visual dan media audio.
Sedangkan pendapat (Khoerunnisa et al., 2024) menyatakan bahwa jenis-jenis
Media Pembelajaran yang bisa diterapkan di jenjang SD/MI antara lain; Media
Visual, Media Audio, Media Audio Visual dan Multimedia.

Lain hal nya dengan pendapat Seels & Glasgow (Aghni, 2018) yang
menyatakan bahwa Perkembangan Teknologi membagi media berdasarkan
perkembangan teknologi dalam dua klasifikasi, yaitu:

a. Media Tradisional yang terdiri dari ;

1. Visual diam yang diproyek sikan : proyeksi overhead, slides, film

stripe.

2. Visual yang tak diproyek sikan : gambar, poster, foto, chart, grafik.

3. Audio : rekaman piringan, pita kaset.

4. Penyajian multimedia : slide plus suara (tape), multiimage

5. Visual dinamis yang dipro yeksikan : film, televisi, video.

6. Cetak : buku teks, modul, majalah ilmiah.

b. Media Teknologi Mutakhir yang terdiri dari ;
1. Media berbasis telekomunikasi : telekonferensi, kuliah jarak jauh.

2. Media berbasis mikroprosesor : komputer, interaktif, compact disk
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Secara keseluruhan jenis-jenis media pembelajaran sangat beragam,
tergantung jenis pengklasifikasiannya, seperti yang diungkapkan oleh Arief
(2021) dan Khoerunnisa et al. (2024), media dapat dikategorikan
berdasarkan indra yang dioptimalkan seperti media audio, media visual,
media audiovisual dan multimedia. Sedangkan Seels & Glasgow (dalam
Aghni, 2018) mengklasifikasikan media berdasarkan perkembangan
teknologi yaitu media tradisional dan media teknologi mutakhir.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi
media pembelajaran sangat beragam, namun umumnya berpusat pada
modalitas sensorik yang digunakan (audio, visual, audiovisual) dan tingkat
kecanggihan teknologi (tradisional dan mutakhir). Pemilihan jenis media yang
tepat akan sangat bergantung pada tujuan pembelajaran dan karakteristik

peserta didik.

¢. Fungsi Media Pembelajaran

Media merupakan sarana belajar yang memudahkan peserta didik
dalam pembelajaran. Hal ini diungkapkan oleh Nufadillah dalam Irwansyah et
al., (2024) media pembelajaran mencakup segala hal, baik dalam bentuk fisik
maupun teknik, yang mendukung guru dalam proses pengajaran, sehingga
media berfungsi membantu guru dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik dan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Mengenai urgensi penggunaan media pun juga diungkapkan oleh
Magdalena dalam Septiani et al., (2024) yang menyatakan bahwa media dalam

proses pembelajaran merupakan hal yang penting, hal ini disebabkan media
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tersebut berfungsi sebagai sarana untuk menginformasikan konten pelajaran
dari pengajar kepada murid agar lebih mudah dimengerti.

Hal ini sejalan seperti yang diungkapkan Nurdyansyah dalam Shabrina
& Nugroho, (2024), media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi dan pengetahuan agar dapat menarik minat serta
memotivasi peserta didik dalam proses belajar. Sedangkan Dewi dalam Sabat
et al., (2024) menyatakan bahwa media pembelajaran yang menggabungkan
kearifan local dapat memperbaiki kemampuan analisis kritis peserta didik,
sebab hal ini membuat proses belajar menjadi lebih berarti.

Media pembelajaran memiliki peran krusial dalam memfasilitasi proses
belajar-mengajar. Berdasarkan berbagai pandangan, dapat disimpulkan bahwa
media sebagai sarana yang mendukung guru dalam menyampaikan materi,
membantu peserta didik memahami konten pelajaran, dan pada akhirnya,
memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran.

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai alat transfer informasi, tetapi juga sebagai
elemen penting yang meningkatkan efektivitas, daya tarik, dan relevansi
pembelajaran, sehingga mendorong pemahaman yang lebih mendalam dan

kemampuan berpikir kritis peserta didik.

d. Media Kue Tradisional
Pembelajaran yang dihubungkan dengan lingkungan tempat tinggal
peserta didik atau berkaitan dengan kondisi nyata di sekeliling peserta didik

akan membuat pengalaman belajar semakin berarti. Penggunaan media yang
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dihubungkan dengan lingkungan peserta didik atau berbasis kearifan local
maupun etnomatematika, dapat menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
yang tinggi serta dapat mengkonstruksi segala pengetahuan yang dimiliki
peserta didik. Sejalan dengan pentingnya media untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, maka peneliti menggunakan media
kue tradisional sebagai media pembelajaran matematika materi lingkaran di
Sekolah Dasar. Media kue tradsional yang peneliti gunakan yaitu kue kembang
goyang dan kue cucur.

Kue cucur adalah jajanan tradisional Indonesia yang memiliki tekstur
empuk di tengah dan renyah di pinggirnya, seringkali berserat seperti sarang
lebah, sedangkan kue kambang goyang dalah kue kering renyah yang dicetak
menggunakan cetakan khusus berbentuk bunga, kemudian digoreng. Nama
"kembang goyang" berasal dari cara membuatnya yang mengharuskan cetakan
digoyang-goyangkan saat digoreng agar adonan terlepas.

Kue kembang goyang dan cucur merupakan kue tradisional yang
berbentuk lingkaran yang dapat mengakomodasi daya berpikir kritis peserta
didik dalam proses pembelajaran matematika, sebab pada kue tersebut
berbentuk lingkaran serta bagian kue cucur memiliki bagian luas yang dapat
diukur peserta didik. Berikut adalah contoh Media Kue Tradisional Kembang

Goyang dan Cucur.
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Gambar 2. 1 Kue cucur Gambar 2. 2 Kue Kembang goyang

(Sumber : mediabakingword.id)  (Sumber : mediabakingword.id)

Penggunaan media kue tradisional sebagai media pembelajaran
matematika pada materi lingkaran merupakan bagian dari tujuan peneliti untuk
mendukung peserta didik memahami konsep lingkaran secara realistik
menggunakan media konkrit makanan yang sering dilihat atau bahkan
dimakannya. Serta dengan tujuan penguatan nilai budaya tradisonal yang
hampir terlupakan oleh peserta didik, sehingga mereka cendrung dengan kue
kekinian. Pemilihan media ini, disebabkan bentuk kue yang melingkar serta di
dalamnya ada yang bolong-bolong seperti bentuk juring lingaran serta terdapat
bagian kue yang dapat digunakan menghitung luas. Selain itu, penggunaan
media kue tradisional ini belum banyak digunakan dalam penelitian. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan media kue tradisional sebagai

etnomatematika dalam pembelajaran matematika materi lingkaran.

5. Materi Lingkaran

[lmu matematika memainkan peran yang krusial di zaman sekarang yang
ditandai dengan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini terlihat
dari bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah hasil dari

kontribusi matematika (Su et al., 2022). Dengan demikian, maka Matematika
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merupakan disiplin ilmu yang memiliki peranan penting dalam berbagai bidang
ilmu dan berperan sebagai dasar perkembangan teknologi modern. Oleh sebab itu,
matematika telah menjadi ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
manusia. Seperti halnya materi lingkaran, yang perlu dipahami peserta didik
sebagai dasar untuk mempelajari materi lain yang lebih kompleks.

Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media kue tradisional
kembang goyang dan cucur, berbagai aktivitas dilakukan peserta didik untuk
mengukur diameter, jari-jari, keliling dan luas lingkaran. Pada kegiatan
pembelajaran konsep diameter dan jari-jari lingkaran, peserta didik mengamati
kue tradisional serta mencari tahu berapa diameter dan jari-jari kue tersebut
dengan bantuan penggaris, tali atau benang serta menghubungkan konsep jari-jari
dan diameter lingkaran menggunakan media kue tradisional tersebut. Selain
pengukuran diameter, peserta didik juga memastikan ukuran jari-jari kue kembang
goyang atau cucur, dengan meminta mereka mengeksplor pengetahuannya dalam
mencari jari-jari seperti bisa dengan cara diameter dibagi 2, setelah itu bisa juga
dengan cara menghitung jarak titik pusat kue ke tepi kue dengan bantuan benang
atau tali serta penggaris.

Berikut adalah rumus mencari diameter, jari-jari, keliling dan luas
lingkaran yang akan diajarkan di kelas selama pembelajaran yang peneliti
lakukan : Menghitung diameter dilakukan dengan menghitung panjang garis
tengah pada lingkaran. Diameter juga dapat dihitung dengan 2 x jari-jari lingkaran
atau Keliling : nilai phi. Sedangkan menghitung jari-jari dilakukan dengan

menghitung panjang diameter lalu : 2, atau menghitung panjang > diameter, serta
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juga dengan keliling : 2 dan : lagi dengan nilai phi nya. Berikut adalah gambar

cara menghitung diameter dan jari-jari lingkaran :

Rumus Mencari Jari-Jari Lingkaran dari Kelilingnya

Jari-jari=Keliling: 2:

Gambar 2. 1 Rumus Mencari Jari-jari Lingkaran

Sumber : www. bimbelbrilian.com

Rumus Mencari Diameter Lingkaran

d=K-n
atau
d=2xr

Gambar 2. 2 Rumus Mencari Diameter Lingkaran

Sumber : www. bimbelbrilian.com

Sedangkan keliling dan luas lingkaran dengan rumus :

| KELILING (K) |  LUAS(L)
Km2xmxr | Lmmxrxr 4
-2x22 x | =22 x 28 x28
22 x 28 %

7
=176 cm | =2464cm’

| KELILING(K) |  LUAS(L)
$er ‘K= mxd | Lanxp
— =314x8 =3,14 x 47
d=8cm = 2512 cm -314%16
"':‘—-’

> =50.24c~¢

Gambar 2. 3 Rumus Mencari Keliling dan Luas Lingkaran

Sunber : https://www.youtube.com/watch?v=xGtVjbjCV 71
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Berikut adalah keterangan dari berbagai rumusan simbol di atas :

Keterangan =

K adalah Keliling Lingkaran

D adalah Diameter

r adalah Jari-jari

L adalah Luas Lingkaran

phi pada lingkaran nilainya 22/7 atau 3,14
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B. Penelitian yang Relavan

critical thinking
ability of high

school students.

RMS terhadap literasi
biologis dan
keterampilan  berpikir
kritis  pada
bioteknologi  dengan
nilai signifikansi 0,000

materi

< a. Peserta didik
dengan model
pembelajaran PBL

terintegrasi RMS lebih
efektif  dibandingkan
dengan peserta didik

dengan model
pembelajaran PBL,
yang ditunjukkan

dengan nilai pasca-tes
yang lebih tinggi dari
nilai pra-tes. Dengan

demikian PBL
terintegrasi RMS
meningkatkan literasi
biologis dan
kemampuan  berpikir

kritis secara signifikan
(p <0.05). Berdasarkan
penelitian tersebut,
maka peneliti tertarik

untuk melakukan
penelitian
menggunakan  model

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

Penulis,
Tahun

1. | (Nihlah et The effect of | Hasil uji  statistik | Perbedaannya  yang

al., 2024) PBL integrated | menunjukkan adanya | ada pada penelitian

RMS on | pengaruh yang | yang peneliti akan

biological signifikan dari PBL | lakukan adalah terkait

literacy and | terintegrasi dengan | pengaruh  penerapan

model pembelajaran

based
learning dan motivasi
terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta
didik di SD.
Sedangkan pada
penelitian ini, terkait

pengaruh model PBL

problem

terintegrasi RMS
terhadap literasi
biologi dan

kemampuan berpikir
kritis  di  tingkat
Menengah Atas
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Problem Based
Learning Siswa
Kelas 4 SDN 1
Purwantoro
Malang

IV SDN 1 Purwantoro
Malang. Hal ini dapat
dilihat  dari  hasil
observasi di tiap siklus
terhadap siswa mulai

pembelajaran PBL
untuk memberi
pengaruh terhadap
kemampuan  berpikir
kritis peserta didik.
.| (Arfianti et | Pengaruh Model | Hasil penelitian | Perbedaannya  yang
al., 2024) Pembelajaran menunjukkan  bahwa | ada pada penelitian
Problem Based | kemampuan  berpikir | yang peneliti akan
Learning kritis peserta didik Fase | lakukan adalah terkait
Berbantuan E pada materi | pengaruh  penerapan
Question Card | Perubahan Lingkungan | Model Pembelajaran
Terhadap di SMAN 2 Sijunjung | Problem Based
Kemampuan dipengaruhi positifoleh | Learning berbantuan
Berfikir  Kritis | penerapan model | media kue tradisional
Peserta Didik Problem Based | dan motivasi terhadap
Learning dengan | kemampuan berpikir
bantuan question card, | kritis peserta didik di
dengan demikian | tingkat Sekolah Dasar.
pembelajaran alternatif | Sedangkan pada
yang dapat membantu | penelitian ini, terkait
siswa menjadi lebih | Model Pembelajaran
mahir berpikir kritis | Problem Based
adalah Model | Learning Berbantuan
Pembelajaran Problem | Question Card
Based Learning. Terhadap Kemampuan
Berfikir  Kritis  di
Tingkat Menengah
Atas.
(Novitasari, | Peningkatan Penerapan model | Perbedaan yang ada
2024) Kemampuan pembelajaran Problem | pada penelitian yang
Berpikir Kiritis | Based Learning (PBL) | peneliti akan lakukan
pada dapat  meningkatkan | adalah terkait
Pembelajaran kemampuan  berpikir | pengaruh  penerapan
Matematika kritis belajar | Model Pembelajaran
melalui Model | Matematika pada siswa | Problem Based

Learning berbantuan
media kue tradisional
dan motivasi belajar
terhadap kemampuan
berpikir kritis, selain
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terbiasa
suasana pembelajaran
model

menciptakan

dengan
pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

itu penelitian yang
peneliti lakukan
merupakan jenis
penelitian  kuantitatif
jenis kuasi eksperimen
dengan desain
penelitian faktorial
2x2. Sedangkan pada
penelitian yang
terdahulu,
menggunakan
penelitian
kelas.

tindakan

(Festiawan
et al., 2021)

The Problem-
Based
Learning: How
the effect on
student critical
thinking ability
and learning
motivation in
COVID-19
pandemic?

Hasil penelitiannya
adalah terdapat
pengaruh model
pembelajaran berbasis
masalah terhadap
kemampuan  berpikir
kritis siswa dan
terdapat pengaruh
model  pembelajaran
berbasis masalah
terhadap

siswa.

motivasi

Perbedaan yang ada
pada penelitian yang
peneliti akan lakukan
adalah terkait tujuan
penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu
dengan tujuan untuk
melihat pengaruh
penggunaan  model
pembelajaran problem
based learning
berbantuan media kue
tradisional dan
motivasi belajar
terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.
Sedangkan penelitian
terdahulu melihat
model pembelajaran
berbasis masalah
apakah  berpengaruh
terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa
dan motivasi motivasi
belajar di pandemi
COVID-19.

41




(Amin et
al., 2020)

Effect of
problem-based

learning on
critical thinking
skills and
environmental
attitude

hasil
yang
dilakukan Sapteno et al
menunjukkan
statistik ~ perhitungan
independent sample t-
test keterampilan
berpikir kritis bernilai
sig. = 0,010 < sig. =
0,050. Hal ini berarti
bahwa

Berdasarkan
penelitian

nilai

kegiatan
dengan
model

pembelajaran
menggunakan
PBL berpengaruh
terhadap keterampilan
berpikir kritis
Tingginya

keterampilan  berpikir
kritis siswa pada kelas

siswa.

eksperimen disebabkan

karena  pada  saat
pembelajaran PBL
siswa dilatih untuk
berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah
nyata secara
berkelompok.

Perbedaan dengan
penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu
terkait ~ penggunaan
media  pembelajaran
kue tradisional sebagai
dalam
penerapan model
pembelajaran problem

bantuan

based learning, serta
tujuan penelitian yang
akan peneliti lakukan
terkait melihat adakah
pengaruh
pembelajaran problem

model

based learning
berbantuan media kue
tradisional dan
motivasi belajar

terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.
Sedangkan penelitian
terdahulu tujuan
penelitiannya adalah
untuk: (1) mengetahui
pengaruh model
pembelajaran berbasis
masalah (PBL)
terhadap keterampilan
berpikir kritis, dan (2)
mengetahui pengaruh
model PBL terhadap
sikap lingkungan.
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C. Kerangka Berpikir

Salah satu masalah pembelajaran di sekolah yaitu banyaknya peserta didik
yang memiliki kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar yang rendah,
khususnya pada mata pelajaran Matematika. Hal ini membuktikan bahwa belum
tercapainnya tujuan pembelajaran. Dengan demikian perlunya guru meggunakan
model pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan motivasi belajarnya.

Model pembelajaran problem based learning dipilih karena model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dengan
yang menjadikan masalah yang relavan dengan konteks kehidupan peserta didik
sebagai pemantik awal dalam proses pembelajaran sehingga membuat peserta didik
aktif mengeksplore pemahamannya dan membiasakan peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan segala persoalan. Permasalahan
yang diajukan pada model pembelajaran problem based learning adalah
permasalahan yang relavan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga
mereka dapat mengekspolore kemampuan berpikirnya sehingga melatih
kemampuan berpikir kritisnya. Pembelajaran dengan model ini, peran guru sebagai
fasilitator yang mengarahkan jalannya pembelajaran agar mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Dengan model pembelajaran ini, diharapkan
kemampuan berpikir kritis serta motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran
matematika materi keliling lingkaran dapat meningkat. Berdasarkan penjelasan

diatas, berikut skema kerangka berpikir penelitian ini yang akan peneliti laksanakan;
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[ Pembelajaran Matematika ]

\ 4

4 )

. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V Sekolah Dasar masih rendah

. Model pembelajaran yang digunakan masih dominan konvensional atau teacher centered, sehingga
peserta didik kurang mengeksplore pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

3. Media pembelajaran yang digunakan selama ini, cenderung dominan hanya pemutaran video saja,

sehingga peserta didik kurang termotivasi.

- J

S ON

/Pembelaj aran Model Pembelajaran Problem \ / \

Based Learning : Motivasi Belajar : Semangat untuk belajar

N —

1. Orientasi peserta didik terhadap masalah, 1. Hasrat keinginan belajar,

2. Mengorganisasi peserta didik buat belajar, 2. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3. Membantu investigasi mandiri dan 3. Harapan dan cita-cita masa depan,
kelompok, 4. Penghargaan dalam belajar,

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 5. Kegiatan yang menarik dalam belajar
karya 6. Lingkungan belajar yang kondusif.

5. Menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

- RN !

Kemampuan Berpikir Kritis :

1. Interpretasi  : Memahami suatu masalah

2. Analisis : Mengidentifikasi suatu pernyataan

3. Evaluasi : Menyelesaikan suatu masalah dengan tepat
4. Inferensi : Membuat Kesimpulan dari suatu masalah

Gambar 2. 4 Skema Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ho ()= Tidak ada pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas V pada
mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Hi (1)= Terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas V pada
mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Ho (o) = Tidak ada pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir
kritis.

Hi )= Terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Ho (.2)= Tidak ada interaksi penggunaan Model Pembelajaran Problem Based

Learning dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis
siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Hi (1.2)= Terdapat interaksi antara penggunaan Model Pembelajaran Problem

Based Learning dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir

Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Kedaung Wetan 7 yang beralamat di Jalan
Marsekal Surya Darma, Kelurahan Selapajang Jaya Kecamatan Neglasari Kota
Tangerang.

Pemilihan lokasi penelitian di sekolah ini didasari oleh berbagai
pertimbangan. Faktor utamanya yaitu kedekatan lokasi dengan tempat tugas
peneliti sebagai pengajar, yang memberikan keuntungan dalam hal efisiensi
waktu, tenaga dan biaya penelitian. Lebih dari itu, hasil observasi awal
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk pengembangan pembelajaran,
khususnya dalam mata pelajaran Matematika. Temuan menunjukkan bahwa
evaluasi pembelajaran belum membiasakan mengasah kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester 1 (Ganjil)

tahun pelajaran 2025/2026. Berikut adalah tabel waktu pelaksanaan penelitian

yang akan peneliti lakukan :
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Tabel 3. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bul
No. Kegiatan uan

April | Mei | Juni | Juli | Agt | Sep | Okt | Nop

1. | Pengajuan judul

2. | ACC judul

Penyusunan bab I,

II, dan 111

Sidang proposal

Revisi proposal

Penelitian

A Y

Analisis data

Penyusunan bab IV
dan bab V

9. | Sidang Tesis

B. Metode Penelitian

1. Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang menggunakan
quasi experimental. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Jenis penelitian quasi eksperimen adalah jenis desain
penelitian dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Metode
kuantitatif digunakan untuk menganalisi data kuantitatif atau data berbasis angka.
Teknik analisis data kuantitatif terbagi menjadi dua yaitu analisis data kuantitatif

deskriptif dan kuantitatif inferensial.
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2. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti ada tidaknya pengaruh model
pembelajaran problem based learning berbantuan media kue tradisional dan
motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
memakai rancangan penelitian kuantitatif jenis kuasi eksperimen dengan desain
penelitian faktorial 2x2, dimana melibatkan dua variabel bebas yaitu model
pembelajaran problem based learning berbantuan media kue tradisional dan
motivasi belajar. Serta kemampuan berpikir kritis sebagai variabel terikat.

Berikut adalah desain faktorial 2x2 yang akan peneliti lakukan :

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Faktorial 2x2

Model Pembelajaran
A (A)
MO Al A2
B1 AlIBI1 A2B1
B2 Al1B2 A2B2
Keterangan :
MO : Motivasi Belajar
A : Model Pembelajaran

PBL /Al : Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media

kue tradisional

A2 : Model Pembelajaran Konvensional
Bl : Motivasi Belajar Peserta Didik Tinggi
B2 : Motivasi Belajar Peserta Didik Rendah
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Dalam  desain  penelitian  kuantitatif —yang  digunakan ini,
pengimplementasiannya menggunakan 2 kelas yang diberikan perlakukan
berbeda pada dua kelompok belajar peserta didik. Perlakuan dua kelompok
belajar yang berbeda ini terkait kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas
kontrol siswa mendapatkan pembelajaran dengan model konvensional dengan
menggunakan direct learning, sedangkan pada kelas eksperimen siswa
mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model problem based learning
berbantuan kue tradisional. Sebelum diberikan perlakuan kelas kontrol dan kelas
eksperimen diberikan angket motivasi belajar yang hasilnya digunakan untuk
mengklasifikasikan peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan
rendah. Pada proses penelitiannya penelitian ini menggunakan posttest untuk

melihat pengaruh dan interkasi antar variabel penelitian.

. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN
Kedaung Wetan 7 Kota Tangerang tahun pelajaran 2025/2026 dengan jumlah 50
siswa. Sebanyak 50 siswa disebut sebagai populasi karena memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (a) tingkat perkembangan tingkat
kognitif yang sama dengan indikator rentang usia yang relatif sama, (b) memiliki
pengalaman belajar yang relatif sama dengan indikasi berada pada level kelas

yang sama.
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2. Sampel Penelitian

Adapun cara menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik purposive sampling, yaitu subjek yang terlibat di dalam penelitian
tidak ditentukan secara acak namun sudah ditentukan oleh peneliti dengan
pertimbangan bahwa tidak mungkin mengambil subjek penelitian secara acak
dan membentuk 2 kelas baru untuk penelitian ini (Sugiyono, 2018). Kedua
kelompok sampel memiliki karakteristik pengajaran dan kemampuan siswa yang
hampir sama. Sampel pada penelitian ini adalah kelas V A berjumlah 25 siswa

untuk kelas kontrol dan kelas V B berjumlah 25 siswa untuk kelas eksperimen.

. Teknik Pengumpulan Data
1. Non Test

Angket merupakan bentuk pengumpulan data Non Test. Pada penelitian ini,
angket dibutuhkan untuk mengklasifikasikan tingkat motivasi belajar peserta
didik rendah atau tinggi. Pada penelitian ini, skala yang digunakan menggunakan
skala likert dengan berisi empat pilihan jawaban untuk pertanyaan postif maupun
negatif. Angket disusun berdasarkan indikator motivasi belajar yang tediri dari
6 indikator yaitu; hasrat keinginan belajar, dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan
yang menarik dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif.
2. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa SDN

Kedaung Wetan 7. Bentuk tes yang digunakan adalah soal uraian untuk

instrumen berpikir kritis. Penggunaan soal uraian bertujuan untuk menggali
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proses berpikir kritis siswa yang dimiliki siswa SDN Kedaung Wetan 7. Penilain
tes berpedoman pada hasil tes siswa terhadap indikator-indikator kemampuan
berpikir kritis siswa SDN Kedaung Wetan 7. Setelah dilakukan uji ahli soal,
maka peneliti langsung melakukan penelitian terhadap variabel yang akan
diteliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto saat proses penelitian

berlangsung.

. Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen Variabel Terikat (Kemampuan Berpikir Kritis)
a. Definisi Konseptual
Berpikir kritis merupakan kemampuan menyelesaikan persoalan
dengan pemahaman yang mendalam, sehingga dapat membentuk keyakinan
tentang kebenaran terkait pernyelesaian permasalah yang dilakukannya.
Penyelesaian persoalan itu terkait kemampuan menganalisis informasi,
memecahkan masalah dan membuat keputusan, baik dalam proses
pembelajaran maupun dalam kegiatan bermasyarakat.
b. Definisi Operasional
Kemampuan berpikir kritis yang peneliti gunakan mengacu pada 4
elemen dasar, dengan pembelajaran yang menerapkan indikator interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Berikut penjelasan indikator berpikir kritis

yang peneliti terapkan dalam penelitian ini :
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Tabel 3. 3 Indikator Berpikir Kritis
(Sumber: (Dewi et al., 2024))

No Aspek Indikator

suatu masalah

1. | Menginterpretasi Memahami suatu masalah dengan cara
menuliskan informasi yang terdapat dalam

2. | Menganalisis Mengidentifikasi kaitan dari suatu
pernyataan, pertanyaan dan konsep dari suatu
masalah dengan cara membuat model
matematika dari suatu masalah dan dapat
dijelaskan dengan benar.

3. | Mengevaluasi Menyelesaikan suatu masalah dengan tepat
4. | Menginferensi Membuat kesimpulan dari suatu masalah
c. Kisi-kisi

Instrumen yang dikembangkan untuk mengumpulkan data variabel

kemampuan berpikir kritis siswa berupa soal berbasis HOTS. Indikator

instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis disusun berdasarkan pendapat

Pertiwi (2018) dalam jurnal Dewi et al., (2024) indikator

kemampuan

berpikir kritis terdiri dari interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Berikut

adalah tabel kisi-kisi indikator berpikir kritis.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi indikator Berpikir Kritis

Indikator
Capaian Kompetensi Kemampuan
Berpikir Kritis

Bentuk soal essai

Pada akhir fase C, peserta didik | Interpretasi
dapat menentukan keliling dan | Analis
luas berbagai bentuk bangun | Evaluasi
datar (segitiga, segiempat dan | Inferensi
segibanyak) serta
gabungannya. Mereka dapat
menghitung durasi waktu dan
mengukur besar sudut.

1,2,3,4,5,6,7,8

Jumlah soal
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d. Validasi Instrumen

Sebelum diberikan kepada subyek penelitian, instrumen angket
motivasi belajar dan tes kemampuan berpikir kritis diujicobakan terlebih
dahulu. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen angket

dan isntrumen tes tersebut memenuhi persyaratan validitas dan realiabilitas.

1) Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidian
instrumen. Validitas instrumen dilakukan agar mengetahui ketepatan alat
penialian. Agar penelitian ini dapat menghasilkan data yang valid maka
instrumen angket itupun harus valid. Untuk menguji tingkat kevalidan tiap

butir tes menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

nEXY — (ZX)(ZY)
JheEx? - =x) fnzy? - (zv)?}

IT\'I =

Gambar 3. 1 Rumus Korelasi Product Moment

Sumber: (Riadi, hal. 208 (2016))

Keterangan:

rry = Koefisien Korelasi Product Moment

X = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
n = Jumlah sampel

Tx? = Kuadrat faktor variabel x
Yy? = Kuadrat faktor variabel y

Yxy = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel x dan y
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Kemudian untuk menentukan item tersebut valid atau tidaknya yaitu
ditentukan dengan nilai kritis yang menggunakan r tabel. Apabila r hitung
lebih besar dari r tabel maka item tersebut valid dan bisa diuji, sedangkan
apabila kurang maka item tersebut tidak valid sehingga perlu diperbaiki
atau dibuang. Validasi instrumen juga dapat dilihat dengan melihat nilai
signifikansinya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka soal
dikatakan valid.

Adapun hasil uji validitas pada variabel kemampuan berpikir kritis
yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Validitas Keterampilan Berpiki Kritis

No. No Soal Nilai Signifikansi Keterangan
1. Soal 1 0,000 VALID
2. Soal 2 0,000 VALID
3. Soal 3 0,000 VALID
4. Soal 4 0,000 VALID
5. Soal 5 0,000 VALID
6. Soal 6 0,000 VALID
7. Soal 7 0,000 VALID
8. Soal 8 0,000 VALID

Adapun hasil uji validitas pada variabel kemampuan berpikir kritis
di atas menunjukkan nilai signifikan yang kurang dari 0,05, sehingga soal
berpikir kritis yang diujicobakan menghasilkan 8 soal valid, namun pada
penelitian ini hanya menggunakan 5 soal yaitu soal nomor 1,2,3,4 dan 7.
2) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Reliabilitas

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen memberikan hasil pengukuran
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yang konsisten apabila pengukuran dilakukan secara berulang-ulang.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap butir- butir instrument yang valid,
yang diperoleh melalui uji validitas. Dengan kata lain, Reliabilitas
menunjukkan bahwa suatu instrument dapat dipercaya dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Dalam penelitian ini rumus yang akan digunakan untuk menguji

reliabilitas ialah rumus Cronbach Alpha, berikut rumus lengkapnya:

Loy’
)

"= [(klil)] [1-

Gambar 3. 2 Rumus Cronbach Alpha

Sumber : (Riadi, hal. 238 (2016))

Keterangan:

r = Koefisien reliabilitas instrument (Cronbach Alpha)

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo b> = Varians butir

¢  ~Jumlah total varians

Untuk reliabilitas di hitung dengan menggunakan Aplikasi SPSS.

Hasil dari koefisien reliabilitas diinterpretasikan dengan <0.6 maka
instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini tidak reliabel

sedangkan apabila >0.6 maka instrument yang akan digunakan reliabel

atau dapat diandalkan. Dengan kata lain nilai reliabilitas soal apabila
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mendekati 0 maka nilai reliabilitas rendah, sedangkan jika mendekati 1
nilai reliabilitas tinggi.

Adapun hasil uji Reliabilitas pada variabel kemampuan berpikir

kritis yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Reliabilitas kemampuan berpikir kritis

Reliability
Statistics
Cronbach's | N of
Alpha Items

0,812 8

Adapun hasil uji reablitas pada variabel kemampuan berpikir kritis
di atas menunjukkan nilai signifikan yang lebih dari 0,6, sehingga soal

matematika berpikir kritis yang diujicobakan reliabel.

2. Instrumen Variabel Bebas (Model Pembelajaran Problem Based

Learning)
a. Definisi Konseptual

Model Pembelajaran Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning)
dengan yang menjadikan masalah yang relavan dengan konteks kehidupan
peserta didik sebagai pemantik awal dalam proses pembelajaran sehingga
membuat peserta didik aktif mengeksplore pemahamannya dan membiasakan
peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan

segala persoalan.
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b. Definisi Operasional

Sintak pembelajaran Problem Based Learning, maka peneliti
menggunakan sintak Ibrahim dalam proses pembelajaran yang akan
dilakukan. Sintak pembelajarannya teridiri dari; Orientasi peserta didik
terhadap masalah, Mengorganisasi peserta didik buat belajar, Membantu
investigasi mandiri dan kelompok, Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya dan Menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah.

c¢. Kisi-kisi Model Pembelajaran Problem Based Learning

Proses  pembelajaran  Problem  Based  Learning  kegiatan
pembelajarannya menggunakan sintak pembelajarannya yang terdiri dari;
Orientasi peserta didik terhadap masalah, Mengorganisasi peserta didik buat
belajar, Membantu investigasi mandiri dan kelompok, Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya dan Menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Berikut adalah aktivitas guru dan siswa menggunakan

model pembelajaran Model Problem Based Learning :

Tabel 3. 7 Kisi-kisi Pembelajaran Model Problem Based Learning

Sumber : Nirwana et al., 2024

Indikator Indikator
No. Tahap Deskripsi (Guru) (Peserta Didik)
1. | Orientasi peserta | Membahas tujuan | Guru memberikan | Peserta  didik
didik terhadap | pelajaran dan | suatu mengamati
masalah memotivasi peserta | permasalahan permasalahan
didik untuk terlibat | mengenai yang diberikan
dalam kegiatan | kegiatan yang | guru.
pembelajaran akan dilakukan
berbasis masalah. | Guru memberikan | Membuat
pertanyaan yang | pertanyaan
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berkaitan dengan | yang
permasalahan berkenaan
yang diberikan dengan
permasalahan
yang diberikan.
Menyampaikan Mencatat
tujuan tujuan
pembelajaran pembelajaran
kepada  peserta | yang
didik disampaikan
guru.
Mengorganisasikan | Membantu siswa | Mengelompokkan | Peserta  didik
peserta didik buat | untuk peserta didik | duduk sesuai
belajar mendefinisikan dalam kelompok- | dengan
dan kelompok kecil. kelompok yang
mengorganisasikan telah
tugas-tugas belajar ditentukan.
yang terkait | Guru membantu | Peserta  didik
dengan peserta didik | mengerjakan
permasalahannya. | untuk tugas  sesuai
mengorganisasi dengan
tugas masing- | pembagian
masing  anggota | tugas.
kelompok.
Guru Peserta  didik
memberitahukan | memperhatikan
waktu yang | penjelasan
digunakan untuk | guru
penyelidikan
Membantu Mendorong peserta | Guru meminta | Peserta  didik
investigasi mandiri | didik untuk | peserta didik | melakukan
dan kelompok mendapatkan untuk  berdiskusi | pengumpulan
informasi yang | dengan menggali | informasi pada
tepat, informasi  pada | sumber lain
melaksanakan sumber lain.
eksperimen  dan | Memantau peserta | Peserta  didik
mencari penjelasan | didik dalam | melakukan
dan Solusi melakukan diskusi
pemecahan pemecahan
masalah masalah
Memberikan Peserta  didik
petanyaan  yang | menjawab
menstimulus pertanyaan-
peserta didik | pertanyaan

untuk menemukan

yang diberikan
guru
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pemecahan
masalahnya
Mengembangkan | Membantu peserta | Meminta peserta | Peserta  didik
dan didik didik untuk | melakukan
mempresentasikan | merencanakan dan | mempresentasikan | presentasi hasil
hasil kelompok menyiapkan hasil diskusi diskusi
laporan hasil | Guru meminta | Peserta  didik
pemecahan peserta didik | menanggapi
masalahnya  dan | untuk saling | salah satu
mempersiapkan berinteraksi kelompok yang
presentasi menanggapi sedang
kelompok  yang | presentasi.
sedang presentasi
Menganalisis serta | Melakukan refleksi | Guru memberikan | Peserta  didik
mengevaluasi terhadap tanggapan memperhatikan
proses pemecahan | investigasi dan | terhadap hasil | tanggapan
masalah. proses-proses yang | diskusi dan | yang diberikan
mereka gunakan penyelidikan yang | guru
telah  dilakukan
peserta didik
Guru Peserta  didik
membimbing membua
peserta didik | kesimpulan
untuk  membuat | hasil
kesimpulan hasil | pemecahan
pemecahan masalah.
masalah

3. Instrumen Variabel Bebas (Motivasi Belajar)
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran yang memicu pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menyenangkan. Hal ini disebabkan motivasi merupakan dorongan peserta
didik untuk belajar dan memahami pembelajaran dengan baik, sehingga

mereka akan aktif dalam kegiatan pembelajaran agar bisa memperoleh hasil

atau prestasi yang diharapkan.
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b. Definisi Operasional

Beberapa indikator pengukur motivasi belajar peserta didik, maka
peneliti menggunakan indicator motivasi untuk mengukur motivasi belajar
peserta didik dalam pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut : hasrat
keinginan belajar, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-
cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam

belajar dan lingkungan belajar yang kondusif.

c. Kisi-kisi

Kuesioner pada penelitian ini disusun berdasarkan indikator-indikator
motivasi belajar siswa. Kuesioner dalam mengukur motivasi belajar bersifat
tertutup dengan alternatif jawaban terbagi menjadi empat yaitu “Selalu (S),
Sering (SR), Jarang (J), Tidak Pernah (TP). Berikut merupakan tabel skala

likert penilaian kuesioner motivasi.

Tabel 3. 8 Skala Penilain Kuesioner Motivasi Belajar

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4

Jarang (J) 2 Jarang (J) 3
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2
Selalu (S) 4 Selalu (S) 1
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Kemudian berikut, merupakan tabel kisi-kisi angket motivasi belajar
siswa :

Tabel 3. 9 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

Nomor Item
No Indikator Positif Negatif Jumlah

1. | Memilik hasrat dan 1,3 2,4 4

keinginan belajar

2. | Adanya dorongan dan 5,7 6,8 4
kebutuhan dalam belajar
3. | Adanya harapan dan cita- 9,11 10,12 4

cita masa depan

4. | Adanya  penghargaan 13 14 2
dalam belajar

5. | Adanya lingkungan belajar 17 18 2
yang kondusif

6. | Adanya kegiatan yang 15,19 16,20 4

menarik dalam belajar

Jumlah Soal 10 10 20

Berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat, maka selanjutnya adalah
melakukan uji validasi instrumen dengan mengecek validitas dan reliabilitas

soal.

d. Validasi Instrumen
1) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat kevalidian
instrumen. Validitas instrumen dilakukan agar mengetahui ketepatan alat

penialian. Agar penelitian ini dapat menghasilkan data yang valid maka
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instrumen angket itupun harus valid. Untuk menguji tingkat kevalidan tiap

butir tes menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

nEXY — (ZX)(ZY)
ViEx? —=x) lnzy? - (2v)?}

7 j\’.l =

Gambar 3. 3 Rumus Korelasi Product Moment

Sumber: (Riadi, hal. 208 (2016))

Keterangan:

Txy = Koefisien Korelasi Product Moment

X = Skor yang diperoleh subjek dalam setiap item

y = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item
n = Jumlah sampel

Tx? = Kuadrat faktor variabel x
Yy? = Kuadrat faktor variabel y
Yxy = Jumlah perkalian faktor korelasi variabel x dan y

Kemudian untuk menentukan item tersebut valid atau tidaknya yaitu
ditentukan dengan nilai kritis yang menggunakan r tabel. Apabila r hitung
lebih besar dari r tabel maka item tersebut valid dan bisa diuji, sedangkan
apabila kurang maka item tersebut tidak valid sehingga perlu diperbaiki
atau dibuang. Serta, jika menggunakan Aplikasi SPSS validasi instrumen
juga dapat dilihat dengan melihat nilai signifikansinya, apabila nilai

signifikan lebih kecil dari 0,05 maka soal dikatakan valid.

62



Adapun hasil uji validitas pada variabel motivasi belajar, yang
peneliti hitung dengan menggunakan Aplikasi SPSS yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Validitas Instrumen Motivasi Belajar

No. No Soal Nilai Signifikansi Keterangan
1. Soal 1 0,011 VALID
2. Soal 2 0,000 VALID
3. Soal 3 0,047 VALID
4, Soal 4 0,002 VALID
5. Soal 5 0,002 VALID
6. Soal 6 0,000 VALID
8. Soal 8 0,033 VALID
9. Soal 9 0,005 VALID
10. Soal 10 0,002 VALID
13. Soal 13 0,005 VALID
14. Soal 14 0,001 VALID
17. Soal 17 0,000 VALID
18. Soal 18 0,000 VALID
19. Soal 19 0,003 VALID
20. Soal 20 0,001 VALID

Adapun hasil uji validitas pada variabel kemampuan motivasi belajar
di atas menunjukkan nilai signifikan yang kurang dari 0,05 sebanyak 15
soal valid, sehingga pada penelitian ini menggunakan 15 soal angket yang
valid yaitu nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,13,14,17,18,19 dan nomor 20.
2) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Reliabilitas

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen memberikan hasil pengukuran



yang konsisten apabila pengukuran dilakukan secara berulang-ulang.
Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap buti- butir instrument yang valid,
yang diperoleh melalui uji validitas. Dengan kata lain, Reliabilitas
menunjukkan bahwa suatu instrument dapat dipercaya dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Dalam penelitian ini rumus yang akan digunakan untuk menguji

reliabilitas ialah rumus Cronbach Alpha, berikut rumus lengkapnya:

Loy’
)

"= [(klil)] [1-

Gambar 3. 4 Rumus Cronbach Alpha

Sumber : (Riadi, hal. 238 (2016))

Keterangan:

r = Koefisien reliabilitas instrument (Cronbach Alpha)

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo b> = Varians butir

¢  ~Jumlah total varians

Untuk uji reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan Aplikasi

SPSS. Hasil dari koefisien reliabilitas diinterpretasikan dengan <0.6 maka
instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini tidak reliabel

sedangkan apabila >0.6 maka instrument yang akan digunakan reliabel

atau dapat diandalkan. Dengan kata lain nilai reliabilitas soal apabila
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mendekati 0 maka nilai reliabilitas rendah, sedangkan jika mendekati 1
nilai reliabilitas tinggi.

Adapun hasil uji Reliabilitas pada variabel motivasi belajar yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3. 11 Hasil Reliabilitas Motivasi Belajar

Reliability
Statistics

Cronbach's N of
Alpha ltems
0,703 20

Adapun hasil uji reablitas pada variabel motivasi belajar di atas
menunjukkan nilai signifikan yang lebih dari 0,6, sehingga soal angket
yang diujicobakan reliabel.

Selanjutnya, setelah uji validitas dan reliabilitas maka angket
digunakan untuk penelitian. Angket yang digunakan untuk
mengklasifikasikan katagori siswa bermotivasi tinggi dan rendah. Menurut
Nitko (1996) dalam O.W. Kaunang, (2016) motivasi tinggi dan rendah
didapatkan dengan mengurutkan skor nilai angket masing-masing
responden, lalu mengambil data sebanyak 33% dari jumlah siswa
merupakan skor tinggi adalah kelompok katagori tinggi, dan 33% dari

jumlah siswa merupakan skor rendah adalah kelompok katagori rendah.

F. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendesripsikan atau menggambarkan data yang telah
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terkumpul sebagaimana adanya. Data yang diambil pada penelitian kali ini
menggunakan sampel dua kelas yaitu kelas V A dan V B SDN Kedaung Wetan
7.
2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini akan menggunakan komputerisasi, yaitu Aplikasi
SPSS versi 21. Dalam uji normalitas penghitungan digunakan uji Lilliefors
dengan melihat nilai pada Kolmogrov-Smirnov. Normal atau tidak normalnya
distribusi data suatu kelompok dapat dilihat dari nilai sig (pada kolom
Kolomogrov-Smirnov). Data yang telah dihitung akan memperlihatkan hasil
dengan signifikan tertentu. Untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak terdapat ketentuan nilai signifikansi. Data berdistribusi
normal jika nilai signifikansi > 0,05 dan data tidak berdistribusi normal jika
nilai signifikansi kurang dari 0,05.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians menggunakan uji “Levene’s Test” dengan
pengujian terhadap dua kelompok dengan perlakuan yang berbeda. Uji
“Levene’s Test” didapat dari perhitungan program Aplikasi SPSS versi 21
untuk menguji apakah kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang
memiliki variansi homogen. Setelah uji normalitas dan homogenitas variansi,
dengan demikian persyaratan untuk penggunaan ANOVA dua jalur dalam

analisis data sudah terpenuhi.
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c¢. Uji Hipotesis

Ketika data berpikir kritis yang dimiliki sudah berdistribusi normal dan
homogen, maka data yang dimiliki sudah dapat digunakan untuk menguji
hipostesis penelitiannya. Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan
nalisis varian dua jalur (ANOVA dua jalur) dengan rancangan factorial 2 x 2

dengan taraf signifikansi pengujian 0,05.

G. Hipotesis Statistik
Uji hipotesis Anova dua jalur dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikatnya. Berdasarkan hipotesis
penelitian, maka hipotesis statistik penelitian dengan juduln Pengaruh Model
Pembalajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Kue Tradisional dan
Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikri Kritis Siswa Kelas VI:
1. Hoqy: pAl = pA2
Hiq): pAl #pA2
2. Hop): uBl=uB2
Hi@): uBl # uB2
3. Ho@): Interaksi AxB =0

Hi 3): Interaksi AxB # 0

Keterangan:
A : Model Pembelajaran Problem Based Learning
B : Motivasi Belajar
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pAl

pnA2

uB1

uB2

Ho (1)

Hi

Ho (2)

Hi

Ho 3

: Rata-rata hasil skor Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelompok Model
Pembelajaran Problem Based Learning
: Rata-rata hasil skor Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelompok Model
Pembelajaran Direct Learning
: Rata-rata hasil skor Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelompok
Motivasi Belajar Tinggi
: Rata-rata hasil skor Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelompok
Motivasi Belajar Rendah
: Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis siswa pada Mata Pelajaran
Matematika kelas V di Sekolah Dasar.
: Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis siswa pada Mata Pelajaran Matematika kelas
V di Sekolah Dasar.
: Tidak terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis siswa pada Mata Pelajaran Matematika kelas V di Sekolah Dasar.
: Terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis siswa pada Mata Pelajaran Matematika kelas V di Sekolah Dasar.
: Tidak terdapat Interaksi antara Model Pembelajaran Problem Based
Learning dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di Sekolah Dasar.
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Hi3)y : Terdapat Interaksi antara Model Pembelajaran Problem Based Learning
dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada

Mata Pelajaran Matematika Kelas V di Sekolah Dasar.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain faktorial
2x2, dengan dua variabel bebas yaitu Model Pembelajaran Problem Based Learning
(X1) dan Motivasi Belajar (X2), serta satu variabel terikat yaitu Kemampuan
Berpikir Kritis (Y). Pengumpulan data dimulai dengan penyebaran angket motivasi
belajar kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk mengidentifikasi siswa
dengan motivasi tinggi dan rendah dari kedua kelompok tersebut, selanjutnya
dilakukan kegiatan belajar mengajar dengan ketentuan kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan kelas
kontrol menggunakan Direct Learning. Lalu setelah kegiatan belajar mengajar
selesai, diberikan soal yang mengasah kemampuan berpikir kritis kepada kedua
kelas baik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini, penilaian
kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan menggunakan 5 soal essai yang
sudah valid dan reliabel.

1. Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

Pada penelitian ini, kelas yang diberikan perlakuan dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning adalah kelas V.B yang berjumlah 25
peserta didik. Motivasi belajar yang diukur bertujuan untuk mengelompokkan
peserta didik ke dalam kategori bermotivasi tinggi dan rendah pada setiap
kelasnya. Pada kelas ekperimen yang berjumlah 25 peserta didik, didapatkan 33%

dari jumlah siswa yang memiliki skor motivasi tinggi untuk kategori peserta
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didik bermotivasi tinggi, dan didapatkan 33% dari jumlah siswa yang memiliki

skor motivasi rendah untuk kategori peserta didik bermotivasi rendah. Berikut

adalah data skor motivasi belajar kelas eksperimen:

Tabel 4. 1 Skor Nilai Angket Kelas Eksperimen

SKOR URUT NILAI ANGKET MOTIVASI
BELAJAR RELAS PBL Nilai Skor |\ o i dean | Korilioria
Inisial Nama Jumlah Skor Angket
No .
Siswa Responden

1 RAK 47 78,33 78 Tinggi

2 RA 47 78,33 78 Tinggi

3 SAT 47 78,33 78 Tinggi

4 NA 46 76,67 77 Tinggi

5 MAR 45 75,00 75 Tinggi

6 SAZ 44 73,33 73 Tinggi

7 ZA 44 73,33 73 Tinggi

8 ZL 44 73,33 73 Tinggi

9 FWNF 43 71,67 72 Sedang
10 KRA 42 70,00 70 Sedang
11 MZR 41 68,33 68 Sedang
12 z 41 68,33 68 Sedang
13 HS 40 66,67 67 Sedang
14 MZA 40 66,67 67 Sedang
15 TNH 40 66,67 67 Sedang
16 AM 39 65,00 65 Sedang
17 DF 38 63,33 63 Sedang
18 BBA 37 61,67 62 Rendah
19 ANP 37 61,67 62 Rendah
20 AWK 37 61,67 62 Rendah
21 ZP 23 38,33 38 Rendah
22 RWA 23 38,33 38 Rendah
23 ASZU 23 38,33 38 Rendah
24 DSR 22 36,67 37 Rendah
25 IL 21 35,00 35 Rendah

Pada kelas ekperimen yang berjumlah 25 peserta didik, didapatkan 33%

dari jumlah siswa yang memiliki skor motivasi tinggi, untuk kategori peserta

didik bermotivasi tinggi yaitu sebanyak 8 peserta didik dengan urutan data dari
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atas, dan didapatkan didapatkan 33% dari jumlah siswa yang memiliki skor

motivasi rendah sebanyak 8 peserta didik dengan urutan data dari bawah.

2. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Berikut adalah nilai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan

pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning:

Tabel 4. 2 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN

No Inisial Nama Jumlah Skor Nilai Skor Krikteria Nilai

Siswa Responden Angket Motivasi | Kelas PBL
1 RAK 47 78 TINGGI 95
2 RA 47 78 TINGGI 90
3 SAT 47 78 TINGGI 85
4 NA 46 77 TINGGI 85
5 MAR 45 75 TINGGI 95
6 SAZ 44 73 TINGGI 75
7 ZA 44 73 TINGGI 90
8 ZL 44 73 TINGGI 90
9 FWNF 43 72 SEDANG 90
10 KRA 42 70 SEDANG 90
11 MZR 41 68 SEDANG 70
12 Z 41 68 SEDANG 80
13 HS 40 67 SEDANG 85
14 MZA 40 67 SEDANG 80
15 TNH 40 67 SEDANG 75
16 AM 39 65 SEDANG 55
17 DF 38 63 SEDANG 55
18 BBA 37 62 RENDAH 75
19 ANP 37 62 RENDAH 75
20 AWK 37 62 RENDAH 70
21 ZP 23 38 RENDAH 65
22 RWA 23 38 RENDAH 75
23 ASZU 23 38 RENDAH 75
24 DSR 22 37 RENDAH 60
25 IL 21 35 RENDAH 55

Jumlah 1935

Nilai Maksimal 95

Nilai Minimal 55
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Rata-rata

77,4

Simpangan Baku

12,43

Berdasarkan data diatas, maka diperoleh informasi perhitungan statistik

deskriptif berikut ini;

Tabel 4. 3 Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Statistics

Kemampuan_Berpikir_Kritis_Kelas_Eksperimen

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Sum

25

0
77.40
75.00
75
12.426
55

95
1935

Dari perolehan perhitungan statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis

peserta didik kelas eksperimen, maka diperoleh informasi bahwa jumlah

keseluruhan nilai 1935, nilai rata-ratanya yaitu 77,40, median nya 75, modusnya

75, standar deviasi 12,426 dengan nilai terbesar 95 dan terkecil 55.

a. Kelas Eksperimen dengan Motivasi Belajar Tinggi (A1B1)

Kelompok A1B1 merupakan 8 peserta didik kelas eksperimen (V.B)

yang belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based

Learning dan merupakan peserta didik yang memiliki motivasi belajar

yang tinggi. Setelah penelitian dilakukan, didapatkan rentang nilai

kemampuan berpikir kritis peserta didik antara 75 sampai 95, berikut

merupakan hasil perhitungan statistik deskriptif kelompok AIBI:

73




Tabel 4. 4 Nilai Kelas Eksperimen dengan Motivasi Belajar Tinggi

Inisial Nama Jumlah Skor Skor Nilai Krikteria Nilai
No . ..

Siswa Responden Angket Motivasi | Kelas PBL
1 RAK 47 78 TINGGI 95
2 RA 47 78 TINGGI 90
3 SAT 47 78 TINGGI 85
4 NA 46 77 TINGGI 85
5 MAR 45 75 TINGGI 95
6 SAZ 44 73 TINGGI 75
7 ZA 44 73 TINGGI 90
8 ZL 44 73 TINGGI 90

Jumlah 705

Nilai Max 95

Nilai Min 75

Modus 90

Median 90

Rata-rata 88,125

Simpangan Baku 6,51

Terkait data kelompok A1B1 diatas, maka dapat diperoleh informasi
statistik deskriptifnya yaitu;

Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif Nilai A1B1

Statistics
NILAI_AIBI
N Valid 8
Missing 0
Mean 88.13
Median 90.00
Mode 90
Std. Deviation 6.512
Minimum 75
Maximum 95
Sum 705

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa dari jumlah 8 peserta didik, memiliki nilai keseluruhan

sebesar 705, dengan rata-rata 88,13 , nilai mediannya 90, modusnya 90
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dengan standar deviasi 6,512 beserta nilai minimum 75 dan maksimumnya

95.

b. Kelas Eksperimen dengan Motivasi Belajar Rendah (A1B2)

Kelompok A1B2 merupakan 8 peserta didik kelas eksperimen (V.B)

yang belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based

Learning dan merupakan peserta didik yang memiliki motivasi belajar

yang tinggi. Setelah penelitian dilakukan, didapatkan rentang nilai

kemampuan berpikir kritis peserta didik antara 55 sampai 75, berikut

merupakan hasil perhitungan statistik deskriptif kelompok AIB2:

Tabel 4. 6 Nilai Kelas Eksperimen dengan Motivasi Belajar Rendah

No Inisial Nama Jumlah Skor Skor Nilai Krikteria Nilai

Siswa Responden Angket Motivasi | Kelas PBL
1 BBA 37 62 RENDAH 75
2 ANP 37 62 RENDAH 75
3 AWK 37 62 RENDAH 70
4 ZP 23 38 RENDAH 65
5 RWA 23 38 RENDAH 75
6 ASZU 23 38 RENDAH 75
7 DSR 22 37 RENDAH 60
8 IL 21 35 RENDAH 55

Jumlah 550

Nilai Max 75

Nilai Min 55

Modus 75

Median 72,5

Rata-rata 68,75

Simpangan Baku 7,91

75




Terkait data kelompok A 1B2 diatas, maka dapat diperoleh informasi
statistik deskriptifnya yaitu,

Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif Nilai A1B2

Statistics
Nilai_A1B2
N Valid 8
Missing O
Mean 68.75
Median 72.50
Mode 75
Std. Deviation 7.906
Minimum 55
Maximum 75
Sum 550

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa dari jumlah 8 peserta didik, memiliki nilai keseluruhan
sebesar 550, dengan rata-rata 68,75 , nilai mediannya 72,50, modusnya 75
dengan standar deviasi 7,906 beserta nilai minimum 55 dan maksimumnya

75.

3. Motivasi Belajar Kelas Kontrol

Pada penelitian ini, kelas kontrol menggunakan Model Pembelajaran
Direct Learning. Kelas yang akan digunakan adalah kelas V.A yang berjumlah
25 peserta didik. Motivasi belajar yang diukur bertujuan untuk mengelompokkan
peserta didik ke dalam kategori bermotivasi tinggi dan rendah pada setiap
kelasnya. Pada kelas kontrol yang berjumlah 25 peserta didik, didapatkan 33%
dari jumlah siswa yang memiliki skor motivasi tinggi untuk kategori peserta

didik bermotivasi tinggi, dan didapatkan 33% dari jumlah siswa yang memiliki
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skor motivasi rendah untuk kategori peserta didik bermotivasi rendah. Berikut

adalah data skor motivasi belajar kelas kontrol:

Tabel 4. 8 Skor Nilai Angket Kelas Kontrol

SKOR URUT NILAI ANGKET MOTIVASI

PELAJAR RELAS KOTTROL N iktor DU Krikicria
Inisial Nama Jumlah Skor gKe
No .
Siswa Responden

1 SNA 46 76,67 77 Tinggi
2 PA 45 75,00 75 Tinggi
3 LW 44 73,33 73 Tinggi
4 QH 44 73,33 73 Tinggi
5 SHM 43 71,67 72 Tinggi
6 HS 42 70,00 70 Tinggi
7 MA 42 70,00 70 Tinggi
8 SA 42 70,00 70 Tinggi
9 ™ 42 70,00 70 Sedang
10 ABAA 41 68,33 68 Sedang
11 NAM 41 68,33 68 Sedang
12 W 41 68,33 68 Sedang
13 KPS 40 66,67 67 Sedang
14 JAS 39 65,00 65 Sedang
15 LP 39 65,00 65 Sedang
16 N 39 65,00 65 Sedang
17 IAF 38 63,33 63 Sedang
18 AGD 37 61,67 62 Rendah
19 DA 37 61,67 62 Rendah
20 GG 37 61,67 62 Rendah
21 BAK 24 40,00 40 Rendah
22 T) 24 40,00 40 Rendah
23 DAE 22 36,67 37 Rendah
24 FKH 22 36,67 37 Rendah
25 JO 21 35,00 35 Rendah

Pada kelas kontrol yang berjumlah 25 peserta didik, didapatkan 33% dari

jumlah siswa yang memiliki skor motivasi tinggi, untuk kategori peserta didik

bermotivasi tinggi yaitu sebanyak 8 peserta didik dengan urutan data dari atas,
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dan didapatkan didapatkan 33% dari jumlah siswa yang memiliki skor motivasi

rendah sebanyak 8 peserta didik dengan urutan data dari bawah.

4. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Berikut adalah nilai kelas kontrol yang diberikan perlakuan pembelajaran

menggunakan Model Pembelajaran Direct Learning:

Tabel 4. 9 Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

NILATI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS KONTROL

No Inisial Nama Jumlah Skor Skor Nilai Krikteria Nilai

Siswa Responden Angket Motivasi Kelas DL
1 SNA 46 77 TINGGI 80
2 PA 45 75 TINGGI 80
3 LW 44 73 TINGGI 85
4 QH 44 73 TINGGI 85
5 SHM 43 72 TINGGI 75
6 HS 42 70 TINGGI 70
7 MA 42 70 TINGGI 85
8 SA 42 70 TINGGI 75
9 ™ 42 70 SEDANG 75
10 ABAA 41 68 SEDANG 75
11 NAM 41 68 SEDANG 70
12 w 41 68 SEDANG 70
13 KPS 40 67 SEDANG 75
14 JAS 39 65 SEDANG 75
15 LP 39 65 SEDANG 70
16 N 39 65 SEDANG 70
17 IAF 38 63 SEDANG 50
18 AGD 37 62 RENDAH 60
19 DA 37 62 RENDAH 70
20 GG 37 62 RENDAH 40
21 BAK 24 40 RENDAH 50
22 T) 24 40 RENDAH 35
23 DAE 22 37 RENDAH 30
24 FKH 22 37 RENDAH 40
25 JO 21 35 RENDAH 45

Jumlah 1635

Nilai Maksimal 85

Nilai Minimal 30
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Rata-rata

65,4

Simpangan Baku 1

6,64

Berdasarkan data diatas, maka diperoleh informasi perhitungan statistik
deskriptif berikut ini:
Tabel 4. 10 Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Statistics

Nilai Kemampuan Berpikir
_Kritis_Kelas Kontrol

N Valid 25

Missing 0
Mean 65.40
Median 70.00
Mode 70°?
Std. Deviation  16.641
Minimum 30
Maximum 85
Sum 1635

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

Dari perolehan perhitungan statistik deskriptif kemampuan berpikir kritis
peserta  didik kelas kontrol, maka diperoleh informasi bahwa jumlah
keseluruhan nilai 1635, nilai rata-ratanya yaitu 65,40, median nya 70, modusnya
75, standar deviasi 16,641 dengan nilai terbesar 85 dan terkecil 30.

a. Kelas Kontrol dengan Motivasi Belajar Tinggi (A2B1)

Kelompok A2B1 merupakan 8 peserta didik kelas kontrol (V.A)
yang belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Direct Learning
dan merupakan peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Setelah penelitian dilakukan, didapatkan rentang nilai kemampuan
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berpikir kritis peserta didik antara 70 sampai 85, berikut merupakan hasil

perhitungan statistik deskriptif kelompok A2BI:

Tabel 4. 11 Nilai Kelas Kontrol dengan Motivasi Tinggi

Inisial .. —
No Nama Jﬁmlah ikor SIX)T Iﬁlltal Krilktoria Nila :) Iielas
Siswa esponden ngke Motivasi

L SNA 46 77 TINGGI 80
2 PA 45 75 TINGGI 80
3 LW 44 73 TINGGI 85
4 QH 44 73 TINGGI 85
> SHM 43 72 TINGGI 75
6 HS 42 70 TINGGI 70
/ MA 42 70 TINGGI 85
8 SA 42 70 TINGGI 75

Jumlah 635

Nilai Max 35

Nilai Min 70

Modus 35

Median 30

Rata-rata 79,375

Simpangan Baku 5.63

Terkait data kelompok A2B1 diatas, maka dapat diperoleh informasi

statistik deskriptifnya yaitu;

Statistics
Nilai_A2B1

N Valid
Missing

Mean
Median
Mode

Std. Deviation

Minimum
Maximum
Sum

8

0
79.38
80.00
85
5.630
70

85
635

Tabel 4. 12 Statistik Deskriptif Nilai A2B1
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Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa dari jumlah 8 peserta didik, memiliki nilai keseluruhan

sebesar 635, dengan rata-rata 79,38, nilai mediannya 80, modusnya 85

dengan standar deviasi 5,630 beserta nilai minimum 70 dan maksimumnya

85.

b. Kelas Kontrol dengan Motivasi Belajar Rendah (A2B2)

Kelompok A2B2 merupakan 8§ peserta didik kelas eksperimen (V.A)

yang belajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Direct Learning

dan merupakan peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Setelah penelitian dilakukan, didapatkan rentang nilai kemampuan

berpikir kritis peserta didik antara 30 sampai 70, berikut merupakan hasil

perhitungan statistik deskriptif kelompok A2B2:

Tabel 4. 13 Nilai Kelas Kontrol dengan Motivasi Rendah

No Inisial Jumlah Skor Skor Nilai Krikteria | Nilai Kelas
Nama Siswa | Responden Angket Motivasi DL
1 AGD 37 62 RENDAH 60
2 DA 37 62 RENDAH 70
3 GG 37 62 RENDAH 40
4 BAK 24 40 RENDAH 50
5 TJ 24 40 RENDAH 35
6 DAE 22 37 RENDAH 30
7 FKH 22 37 RENDAH 40
8 JO 21 35 RENDAH 45

Jumlah 370

Nilai Max 70

Nilai Min 30

Modus 40

Median 42.5

Rata-rata 46,25

Simpangan Baku 13,30
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Terkait data kelompok A2B2 diatas, maka dapat diperoleh informasi
statistik deskriptifnya yaitu:

Tabel 4. 14 Statistik Deskriptif Nilai A2B2

Statistics
Nilai_A2B2
N Valid 8
Missing O
Mean 46.25
Median 42.50
Mode 40
Std. Deviation 13.296
Minimum 30
Maximum 70
Sum 370

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa dari jumlah 8 peserta didik, memiliki nilai keseluruhan
sebesar 370, dengan rata-rata 46,25, nilai mediannya 42,50, modusnya 40
dengan standar deviasi 13,296 beserta nilai minimum 30 dan

maksimumnya 70.

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Pengujian prasyarat analisis dilakukan untuk mencari tahu apakah hasil data
yang didapatkan sudah berdistrubusi normal dan homogen. Oleh karena itu, uji
prasyarat analisis dilakukan melalui dua macam pengujian yaitu, uji normalitas dan
uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan

dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji Lilliefors. Dasar
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pengambilan keputusan pada uji Lilliefors ini yaitu apabila hasil nilai sig > 0,05,
maka nilai residual data dinyatakan normal, sedangkan jika hasil nilai sig < 0,05,
maka nilai residual data diyatakan tidak normal. Berikut adalah hasil

perhitungan uji normalitas pada penelitian ini:

Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Standardized Residual for 0,144 32 0,088 0,959 32| 0,258

Kemampuan_Berpikir_Kritis

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat dilihat nilai sig yang diperoleh 0,258,
dengan demikian hasilnya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Homogentias

Setelah data diketahui berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas data. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varian sampel populasi bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas
yang digunakan pada penelitian adalah Uji Levene’s Test. Dasar pengambilan
keputusan pada uji Levene’s Test yaitu jika nilai sig > 0,05, maka data
dinyatakan homogen, sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka data dinyatakan tidak

homogen. Berikut perhitungan uji homogenitas kemampuan berpikir kritis;
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Tabel 4. 16 Hasil Perhitungan Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kemampuan_Berpikir_Kritis Based on 2,442 3 28 0,085
Mean
Based on 1,527 3 28 0,229
Median
Based on 1,527 3 18,913 0,240
Median
and with
adjusted
df
Based on 2,262 3 28 0,103
trimmed
mean
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across

groups.
a. Dependent variable: Kemampuan_Berpikir_Kritis

b. Design: Intercept + Model_Pembelajaran + Motivasi_Belajar + Model_Pembelajaran *
Motivasi_Belajar

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, nilai sig yang diperoleh adalah
0,085. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan nilai sig yang diperoleh lebih besar
dari 0,05 sehingga data dinyatakan homogen.

C. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis dua varian (ANAVA)
dua jalur yaitu :

1. Hipotesis Pertama

Ho )= Tidak ada Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas V pada

mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Hi (1)= Terdapat Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas V pada

mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.
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2. Hipotesis Kedua
Ho 2)= Tidak ada Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis.
Hi )= Terdapat Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

3. Hipotesis Ketiga
Ho (1.2)=Tidak ada Interaksi penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis siswa
kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.
Hi (.2)= Terdapat Interaksi antara penggunaan Model pembelajaran Problem
Based Learning dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Berikut, hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji ANAVA Dua
Jalur. Hasil uji hipotesis ini terangkum pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4. 17 Hasil Uji ANAVA Dua Jalur

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:

Type lll Sum of
Source Squares Df | Mean Square F Sig.
Corrected Model 7843.7502 3 2614,583 33,371 | 0,000
Intercept 159612,500 1 159612,500 | 2037,219 | 0,000
Model_Pembelajaran 1953,125 1 1953,125 24,929 | 0,000
Motivasi_Belajar 5512,500 1 5512,500 70,359 | 0,000
Model_Pembelajaran 378,125 1 378,125 4,826 | 0,036
* Motivasi_Belajar
Error 2193,750 28 78,348
Total 169650,000 32
Corrected Total 10037,500 31

a. R Squared = .781 (Adjusted R Squared = .758)
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Terkait hasil Uji ANAVA Dua Jalur berikut, maka dasar pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut :

1. Jikanilai sig < 0,05, maka ada pengaruh, dengan demikian H; diterima dan
Ho ditolak.

2. Jika nilai sig > 0,05, maka tidak ada pengaruh, dengan demikian Hy

diterima dan H; ditolak.

Berdasarkan hasil uji ANAVA dua jalur pada tabel tersebut, diketahui bahwa
pada hipotesis pertama nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan demikian nilai
sig 0,000 < 0,05, maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas V pada mata
pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Lalu pada hipotesis kedua nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan
demikian nilai sig 0,000 < 0,05, maka disimpulkan Hy ditolak dan H; diterima. Jadi
dapat disimpulkan terdapat pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

Sedangkan pada hipotesis ketiga nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,036.
Dengan demikian nilai sig 0,036 < 0,05, maka disimpulkan Hy ditolak dan H;
diterima. Jadi dapat disimpulkan Terdapat Interaksi antara penggunaan Model
pembelajaran  Problem Based Learning dan Motivasi Belajar terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di

Sekolah Dasar.

86



Setelah dilakukan Uji ANAVA kemudian dilakukan Uji Tukey untuk
mengidentifikasi pasangan rata-rata kelompok mana saja yang memiliki perbedaan

signifikan secara statistik. Berikut hasil uji Tukey:

Dependent Variable:

Tabel 4. 18 Hasil Uji Tukey

Multiple Comparisons

Tukey HSD

Mean 95% Confidence Interval

Difference Lower Upper

(I) Posthoc (I-J) Std. Error Sig. Bound Bound
A1B1 A1B2 19.38" 4,426 0,001 7,29 31,46
A2B1 8,75 4,426 0,221 -3,33 20,83
A2B2 41.88" 4,426 0,000 29,79 53,96
A1B2 A1B1 -19.38 4,426 0,001 -31,46 -7,29
A2B1 -10,63 4,426 0,100 -22,71 1,46
A2B2 22.50° 4,426 0,000 10,42 34,58
A2B1 A1B1 -8,75 4,426 0,221 -20,83 3,33
A1B2 10,63 4,426 0,100 -1,46 22,71
A2B2 33.13 4,426 0,000 21,04 45,21
A2B2 A1B1 -41.88" 4,426 0,000 -53,96 -29,79
A1B2 -22.50 4,426 0,000 -34,58 -10,42
A2B1 -33.13 4,426 0,000 -45,21 -21,04

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 78.348.
*. The mean difference is significant at the 0,05 level.

Hasil Uji Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antar kombinasi perlakuan. Kelompok A1B1 (Penggunaan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Bermotivasi Tinggi) memperoleh nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis tertinggi dan berbeda signifikan dengan kelompok A1B2
dan A2B2, kecuali kelompok A2B1 yang nilai sig nya 0,221 > 0,05 yang
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Untuk nilai signifikansi

AIBI dan A2B1 sebesar 0,221 > 0,05 dengan perbedaan nilai rata-rata sebesar 8,75.
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Hal ini berarti hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning dengan motivasi tinggi (AIB1) lebih baik
dibandingkan dengan yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Direct
Learning dengan katagori motivasi belajar yang sama (A2B1).

Kelompok A1B2 (Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Bermotivasi Rendah) memperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis dan
berbeda signifikan dengan kelompok A1B1 dan A2B2, kecuali kelompok A2B1
yang nilai sig nya 0,100 > 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan, sedangkan untuk A1B2 dan A2B2 memiliki perbedaan yang signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Problem
Based Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terutama
bagi peserta didik dengan motivasi belajar yang rendah. Sedangkan bagi peserta
didik dengan tingkat motivasi belajar tinggi, Model Pembelajaran Problem Based
Learning dan Model Pembelajaran Direct Learning tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan karena keduanya sama-sama mampu menghasilkan kemampuan

berpikir kritis yang tinggi.

D. Pembahasan

Hasil dari analisis data pada uji hipotesis yang sudah dipaparkan sebelumnya,
menjadi dasar dilakukannya kajian atau pembahasan lebih lanjut yaitu, sebagai

berikut:
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1. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan pengolahan data penelitian diperoleh hasil, bahwa
kemampuan berpikir kritis kelompok yang diberikan pembelajaran dengan
model Problem Based Learning memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok yang diberikan pembelajaran Direct learning. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang diungkapkan oleh Ratnawati et al., (2020)
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini dikarenakan proses
pembelajaran, melatih dan membiasakan peserta didik melakukan kegiatan
eksplorasi pengetahuannya serta penemuan sendiri permasalahannya hingga
pada tahap memecahakan masalah. Selain itu, Goni, M. A., & Pinonton M.
(2024) menyatakan bahwa perlunya model pembelajaran Problem Based
Learning disebabkan karena pembelajaran membuat peserta didik dapat
berpartisipasi dengan aktif dalam melakukan suatu pemecahan permasalahan
serta dapat menantang peserta didik dalam memperoleh pengetahuannya
untuk berlatih dalam berpikiri kritis.

Hasil ini juga didukung oleh Aisyah & Gumala (2025) Problem Based
Learning terbukti efektif, efisien dan berhasil serta menciptakan dampak
positif guna memperbaiki kecakapan peserta didik sekolah dasar dalam
berpikir secara kritis. Problem Based Learning tidak sekedar memberikan

peluang bagi peserta didik untuk memecahkan problematika atau
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permasalahan, namun juga membangun peserta didik untuk bernalar secara
kritis dan analitis serta interaktif dalam kegiatan atau aktivitas belajar.

Oleh karena itu, model pembelajaran Problem Based Learning mampu
mendorong peserta didik untuk aktif mengikuti pembelajaran., membantu
membiasakan peserta didik dalam menganalisis pertanyaan maupun sumber
informasi yang ditemukan, dan membuat kesimpulan dari pemahaman
peserta didik terkait permasalahan yang diberikan. Hal ini terlihat di kelas
eksperimen dimana siswa mendapat LKPD secara berkelompok, berisi suatu
persoalan mengenai lingkaran yang menuntut peserta didik dapat
menginterprestasi, analisis, evaluasi dan inferensi soal sebagai indikator
kemampuan berpikir kritis.

Selain itu beradsarkan hasil uji hipotesis yang pertama, didapatkan nilai
sig yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan demikian nilai sig 0,000 < 0,05,
maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan
terdapat pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas V pada
mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

2. Pengaruh Motivasi Belajar peserta didik terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis

Dalam penelitian ini motivasi dikatagorikan menjadi dua kelompok
yaitu; motivasi rendah dan motivasi tinggi. Pada penelitian ini diperoleh hasil
jumlah peserta didik pada kelas eksperimen dengan motivasi belajar tinggi

sebanyak 8 peserta didik, sedangkan yang bermotivasi rendah sebanyak 8
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peserta didik, hal ini juga sama dengan jumlah peserta didik yang bermotivasi
tinggi dan rendah di kelas kontrol yaitu 8 jumlah peserta didik yang
bermotivasi tinggi dan 8 peserta didik yang bermotivasi rendah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Supriyani dalam Shabrina & Nugroho, (2024) yang
memaparkan pentingnya motivasi belajar yang merupakan kesiapan peserta
didik untuk terus belajar hingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dengan motivasi belajar yang tinggi, peserta didik tergugah aktif dalam setiap
proses kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang ditetepkan
mudah tercapai.

Pada peserta didik dengan motivasi tinggi, tugas-tugas yang diberikan
dapat dikerjakan dengan benar dan tepat. Sedangkan, pada peserta didik yang
memiliki motivasi yang rendah dapat mengerjakan soal dengan benar dan
tepat, namun membutuhkan waktu yang lama. Sehingga perlu kesabaran dan
perhatian khusus bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang
rendah dalam proses pembelajara, karena “Matematika” mengaruskan
peserta didik dapat mengerjakan dan menyelesaikan persoalan dengan baik,
benar dan teliti. Serta, guru harus mampu menggugah dan membangkitkan
motivasi peserta didik yang kesulitan dalam belajar.

Proses pembelajaran pada peserta didik dengan motivasi belajar tinggi
dan rendah, terlihat dalam kegiatan belajarnya sehari-hari. Peserta didik
dengan motivasi belajar tinggi, dapat dengan mudah mengungguli
kemampuan belajar temannya sehingga ia selalu aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik yang memiliki motivasi belajar
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rendah mengalami kesulitan dalam belajar, sehingga ia cenderung minder
dalam proses pembelajaran dan terlihat lebih pasif dalam proses pembelajaran
yang berlangsung. Untuk beberapa peserta didik yang memiliki motivasi
belajar rendah, menjadikan factor ketidak mampuannya dalam belajar sebagai
semangat dan motivasi belajarnya, sedangkan peserta didik lainnya yang sulit
menyelesaikan persoalan dalam belajar malah menjadikan motivasi
belajarnya turun karena tidak mampu mengerjakan tugas sebaik temannya.
Dengan demikian peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan
selalu lebih baik dalam menyelesaikan persoalan matematika, terkait
mengasah kemampuannya dalam berpikir kritis dibandingkan dengan peserta
didik yang memiliki motivasi belajar rendah.

Dengan demikian, berdasarkan perhitungan uji hipotesis kedua nilai sig
yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan demikian nilai sig 0,000 < 0,05, maka
disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat
pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa kelas
V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.

3. Interaksi antara Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Dalam penelitian ini terdapat Interaksi antara penggunaan Model
Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media kue tradisional dan
Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis pada mata pelajaran
Matematika. Hal ini dikarenakan dalam praktek pembelajaran menggunakan

Model Pembelajaran Problem Based Learning lebih nyata untuk peserta didik
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sehingga memudahkan peserta didik dalan menerima pembelajaran yang
disampaikan, hal ini dibuktikan dengan rata-rata perolehan nilai kemampuan
berpikir kritis peserta didik yang bermotivasi tinggi menggunakan model PBL
yaitu 88,13, sedangkan yang motivasi rendah sebesar 68,75. Sedangkan nilai
kemampuan berpikir kritis, pembelajaran yang menggunakan model
Pembelajaran Direct Learning untuk peserta didik yang bermotivasi tinggi
rata-ratanya sekitar 79,40 dan 46,25 untuk yang bermotivasi rendah.

Dengan demikian, menunjukkan bahwa penerapan  Model
Pembelajaran Problem Based Learning dan Direct Learning pada peserta
didik dengan motivasi belajar yang tinggi, sama-sama cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang jauh lebih baik dari pada peserta didik
dengan motivasi belajar rendah. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
peserta didik yang bermotivasi tinggi akan memiliki skor atau hasil yang
tinggi terkait kemampuan berpikir kritisnya dalam menyelesaikan
pembelajaran.

Model Pembelajaran Problem Based Learning melakukan proses
pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu masalah sebelum
memulainya proses pembelajaran, hal ini menjadikan pembelajaran lebih
konstekstual dengan kehidupan nyata peserta didik, sehingga belajar tidak
hanya pada wilayah pengetahunnya, melainkan peserta didik dibawa ke
pembelajaran yang konkrit. Sedangkan pembelajaran Direct Learning lebih
berpusat kepada peserta didik dan pembelajaran yang berlangsung kurang

membawa peserta didik ke pembelajaran konstekstual, sehingga peserta didik
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kurang mengeksplore pemahamannya secara mendalam. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yaitu
77,40 > 65,40.

Berdasarkan hasil hipotesis ketiga nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,036.
Dengan demikian nilai sig 0,03 < 0,05, maka disimpulkan Ho ditolak dan H;
diterima. Jadi dapat disimpulkan Terdapat Interaksi antara penggunaan Model
pembelajaran Problem Based Learning dan Motivasi Belajar terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika
di Sekolah Dasar. Hal tersebut dapat dibuktikan ketika penerapan model
pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran direct
learning pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi seluruhnya
memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi. Begitu pula dalam penerapan
model pembelajaran problem based learning dan model pembelajaran direct
learning  yang memiliki motivasi belajar rendah seluruhnya memiliki
keterampilan berpikir kritis rendah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Yayu Sofiyah (2023). Setelah dilakukan uji hipotesis, diperoleh nilai sig
sebesar 0,0006 < 0,05. Sehingga Ho di tolak, sehingga terdapat interaksi
antara penerapan pembelajaran problem based learning dan motivasi belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan pula dengan
nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dengan motivasi belajar tinggi 84,75

lebih besar dari siswa yang memiliki motivasi rendah 71,07. Sedangka kelas
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kontrol untuk motivasi belajar yang tingginya memperoleh rata-rata 83,53
lebih besar dari siswa yang memiliki motivasi rendah yaitu 69,11.

Selain berdasarkan uji ANAVA dua arah, data penelitian menggunakan
uji tukey juga menunjukkan adanya perbedaan interaksi masing-masing kelas.
Hasil Uji Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antar kombinasi perlakuan. Kelompok A1B1 (Penggunaan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Bermotivasi Tinggi) memperoleh
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis tertinggi dan berbeda signifikan
dengan kelompok A1B2 dan A2B2, kecuali kelompok A2B1 yang nilai sig
nya 0,221 > 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
Untuk nilai signifikansi AIBI dan A2B1 sebesar 0,221 > 0,05 dengan
perbedaan nilai rata-rata sebesar 8,75. Hal ini berarti hasil kemampuan
berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan Model Pembelajaran Problem
Based Learning dengan motivasi tinggi (AIB1) lebih baik dibandingkan
dengan yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Direct Learning
dengan katagori motivasi belajar yang sama (A2B1).

Kelompok A1B2 (Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Bermotivasi Rendah) memperoleh nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis dan berbeda signifikan dengan kelompok A1B1 dan A2B2,
kecuali kelompok A2B1 yang nilai sig nya 0,100 > 0,05 yang menunjukkan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan untuk A1B2 dan A2B2

memiliki perbedaan yang signifikan.
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Dengan demikian, interaksi ini menggambarkan bahwa kemampuan
berpikir kritis tidak hanya dipengaruhi dengan model pembelajaran yang
digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik. Model
pembelajaran problem based learning memberikan pengalaman belajar yang
mendalam, sehingga peserta didik terbiasa dan terlatih untuk berpikir kritis,
sedangkan motivasi belajar memberikan semangat belajar peserta didik agar
mereka siap menerima pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir

kritisnya.
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BAB YV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas V pada mata
pelajaran Matematika di Sekolah Dasar

2. Terdapat pengaruh Motivasi Belajar peserta didik terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis peserta didik kelas V pada mata pelajaran Matematika di
Sekolah Dasar

3. Terdapat Interaksi antara Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan Motivasi Belajar terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta

didik kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka terdapat beberapa implikasi yaitu,
sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
a. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning yang
diterapkan pada materi Matematika kepada peserta didik kelas V
mampu memberikan pengaruh yang lebih baik, daripada peserta didik
yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Direct Learning dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hal ini memberikan
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implikasi, bahwa sebaiknya guru lebih kreatif dalam menyusun dan
melaksanakan  kegiatan  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran yang tepat dengan berbantuan media yang menarik dan
konstektual, sehingga kegiatan pemnbelajaran akan mampu membantu
dalam meningkatkan keterampilan berpiki kritis peserta didik.

. Terdapat pengaruh Motivasi Belajar peserta didik terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas V pada mata pelajaran
Matematika di Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran  Problem Based Learning
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam belajar matematika. Hal
ini terlihat dari hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
bermotivasi tinggi, jauh lebih baik dari peserta didik yang memiliki
motivasi rendah. Hal ini memberikan implikasi, bahwa guru diharapkan
mampu memotivasi peserta didik untuk aktif dan merasa senang dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini bisa tercapai jika guru kreatif
dalam memilih model pembelajaran dan media ajar yang menarik.

. Terdapat Interaksi antara Model Pembelajaran Problem Based Learning
dan Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, disarankan
bagi guru untuk dapat menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Learning dan Motivasi Belajar guna menunjang kemampuan

berpikir kritis.
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2. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian ini, dapat menjadi salah satu acuan dalam memilah
dan menerapkan model pembelajaran yang cocok untuk dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Guru dapat mempertimbangkan
penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media
pembelajaran yang menarik, yang disesuikan dengan kebutuhan dan materi
pelajaran peserta didik. Sehingga kegiatan belajar mengajar mampu
meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis peserta didik kelas V sekolah

dasar.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan serta implikasi di atas, terdapat beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi siswa dengan pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Problem
Based Learning ini, harus lebih aktif lagi dalam setiap proses pembelajaran agar
kemampuan berpikir kritisnya terasah dan meningkat.

2. Bagi guru dapat menjadikan referensi maupun saran untuk menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media pembelajaran yang
lebih menarik, kreatif dan kontekstual untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

3. Bagi sekolah, Kepala Sekolah lebih mendorong guru untuk menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning sesuai materi yang memerlukan
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah khususnya dalam

pembelajaran Matematika.
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4. Bagi peneliti lain, dikarenakan hipotesis 2 cenderung memberikan dampak
kepada kemampuan berpikir kritis, peneliti lain diharapkan dapat melakukan
penelitian serupa di sekolah lain, ataupun kelas lain.

Demikian simpulan, implikasi, dan saran yang dapat peneliti sampaikan
mudah-mudahan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan seluruh

warga sekolah.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

(UJICOBA INSTRUMEN)

KISI — KISIANGKET MOTIVASI BELAJAR

Nomor Item
No Indikator Positif Negatif Jumlah
1. Memilik  hasrat dan 1,3 24 4
keinginan belajar
2. Adanya dorongan dan 5,7 6,8 4
kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita- 9,11 10,12 4
cita masa depan
4. Adanya  penghargaan 13 14 2
dalam belajar
5. Adanya lingkungan belajar 17 18 2
yang kondusif
6. Adanya kegiatan yang 15,19 16,20 4
menarik dalam belajar
Jumlah Soal 10 10 20
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA
(UJICOBA INSTRUMEN)

Nama e
Kelas L
Hari/Tgl e

A. Pengantar
Angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar Matematika pada
siswa. Siswa diharapkan untuk dapat mengisi angket sesuai dengan pengalaman
yang mereka rasakan dalam pembelajaran.
B. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) untuk setiap peryataan yang ada pada kolom yang sudah

disediakan sesuai dengan keadaan kalian, dengan ketentuan sebagai berikut :

S “Selalu” J “Jarang”
SR “Sering” TP “Tidak Pernah”
No Peryataan S | SR TP
Saya puas setelah menyelesaikan semua soal Matematika
! dengan benar
Bagi saya yang paling penting mengerjakan soal dan tugas
’ tepat waktu, apapun hasilnya tidak apa-apa
Saya akan merasa puas jika saya bisa mengerjakan soal
: matematika serta mendapatkan nilai yang baik
A Saya akan merasa puas jika saya bisa mengerjakan soal
matematika walau mendapat nilai yang apa adanya
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Saya membaca buku matematika yang lain selalin buku

: yang digunakan di sekolah

‘ Saya bersemangat melihat guru yang sedang
menyampaikan materi sambil melamun
Memahami materi matematika dengan baik merupakan

7 kebutuhan bagi saya
Saya terpaksa dalam mempelajari dan memahami

; pelajaran matematika
Saya belajar matematika di waktu luang agar lebih siap

’ ketika belajar dikelas yang lebih tinggi

0 Saya belajar matematika hanya agar bisa menjawab soal
ketika ujian

. Saya belajar matemetika dengan giat agar mampu menjadi
siswa yang berprestasi

. Saya belajar matematika karena takut kepada guru
matematika

3 Saya rajin mengerjakan soal-soal latihan matematika di
rumah karena orangtua mendukungnya

" Saya rajin mengerjakan soal-soal latthan matematika di
rumah walau orangtua biasa saja

s Saya senang belajar matematika karena guru mengajar
dengan berbagai cara
Menurut saya kegiatan belajar matematika itu

16 | membosankan meskipun guru mengajar dengan berbagai
cara

17 Saya senang belajar dengan meja yang rapih dan tidak
konsentrasi jika berisik

18 Saya tidak konsentrasi belajar di kelas, meski kondisi kelas

tenang
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19

Saya senang belajar matematika karena banyak kegiatan

berhitung yang menyenangkan

20

Saya malas belajar matematika karena banyak kegiatan

berhitung
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KISI — KISIANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR

Nomor Item

No Indikator Positif Negatif Jumlah

1. Memilik hasrat dan keinginan 1,3 24 4
belajar

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 5 6,8 3
dalam belajar

3. Adanya harapan dan cita-cita 9 10 2
masa depan

4. Adanya penghargaan dalam 13 14 2
belajar

5. Adanya lingkungan belajar yang 17 18 2
kondusif

6. Adanya kegiatan yang menarik 19 20 2
dalam belajar

Jumlah Soal 7 8 15
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ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA

Nama L e
Kelas L
Hari/Tgl L e

C. Pengantar
Angket ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar Matematika pada
siswa. Siswa diharapkan untuk dapat mengisi angket sesuai dengan pengalaman
yang mereka rasakan dalam pembelajaran.
D. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) untuk setiap peryataan yang ada pada kolom yang sudah

disediakan sesuai dengan keadaan kalian, dengan ketentuan sebagai berikut :

S “Selalu” J “Jarang”
SR “Sering” TP “Tidak Pernah”
No Peryataan S | SR TP
Saya puas setelah menyelesaikan semua soal Matematika
: dengan benar.
Bagi saya yang paling penting mengerjakan soal dan tugas
? tepat waktu, apapun hasilnya tidak apa-apa.
Saya akan merasa puas jika saya bisa mengerjakan soal
. matematika serta mendapatkan nilai yang baik.
Saya akan merasa puas jika saya bisa mengerjakan soal
! matematika walau mendapat nilai yang apa adanya.
Saya membaca buku matematika yang lain selalin buku
i yang digunakan di sekolah.
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Saya bersemangat melihat guru yang sedang

¢ menyampaikan materi sambil melamun.

. Saya terpaksa dalam mempelajari dan memahami
pelajaran matematika.
Saya belajar matematika di waktu luang agar lebih siap

; ketika belajar dikelas yang lebih tinggi.
Saya belajar matematika hanya agar bisa menjawab soal

? ketika ujian.
Saya rajin mengerjakan soal-soal latihan matematika di

10 rumah karena orangtua mendukungnya.

" Saya rajin mengerjakan soal-soal latihan matematika di
rumah walau orangtua biasa saja.

. Saya senang belajar dengan meja yang rapih dan tidak
konsentrasi jika berisik.

3 Saya tidak konsentrasi belajar di kelas, meski kondisi kelas
tenang.

” Saya senang belajar matematika karena banyak kegiatan
berhitung yang menyenangkan.

s Saya malas belajar matematika karena banyak kegiatan

berhitung.
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KISI - KISI UJI COBA PENILAIAN ASPEK KOGNITIF
(KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS)

Nama Sekolah : SDN Kedaung Wetan 7
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas 'V
Capaian Elemen Tujuan Indikator Bentuk soal
Pembelajaran Materi Pembelajaran | Kemampuan essai
(TP) Berpikir
Kritis
Pada akhir fase C, | Pengukuran | Lingkaran: 1. Menentukan Interpretasi | 1,2,3,4,5,6,7,8
peserta didik dapat Jari-jari, keliling  dan | Analis
menentukan Diameter, luas  bangun | Evaluasi
keliling dan luas Keliling dan datar Inferensi
berbagai  bentuk Luas lingkaran.
bangun datar Lingkaran 2. Menentukan
(segitiga, nilai diameter
segiempat dan atau  jari-jari
segibanyak) serta dari  keliling
gabungannya. maupun luas
Mereka dapat lingkaran.
menghitung durasi
waktu dan
mengukur  besar
sudut.
Jumlah soal 8

115




Nama:

Kelas:

UJICOBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS
Lembar Evaluasi Siswa (Kemampuan Berpikir Kritis)

SDN Kedaung Wetan 7

Jawablah pertanyaan berikut dengan perhitungan yang benar!

1.

Pak Budi ingin membuat kolom ikan berbentuk lingkaran di halaman rumahnya.
Untuk mempercantik, ia akan memasang pagar di sekeliling kolam, ia memiliki
kawat sepanjang 66 meter. Berapa diameter kolam ikan terbesar yang bisa dibuat

pak Budi dengan kawat yang ia miliki?

Sebuah roller coaster mini di taman bermain memiliki lintasan berbentuk lingkaran
sempurna. Tori ingin mengetahui berapa panjang total lintasan yang harus ia lewati
dalam tiga putaran penuh. Ia mengukur jarak dari pusat lingkaran ke tepi lintasan
sepanjang 3,5 meter. Berapa panjang lintasan yang harus di lewati Tori dalam tiga

putaran?

Pak Jaya adalah seorang aktivis lingkungan yang ingin membuat taman kota yang
indah dan ramah lingkungan. Ia memiliki sebidang tanah kosong berbentuk persegi
dengan panjang sisi 20 meter. Di Tengah tanah tersebut, pak budi berencana
membangun sebuah kolam ikan berbentuk lingkaran. Ia ingin kolam tersebut
memiliki diameter terbesar yang mungkin agar ikannya leluasa berenang . Berapa

diameter dan luas kolam ikan terbesar yang dapat dibuat Pak Jaya?

Disebuah taman kota terdapat sebuah kolam ikan berbentuk lingkaran besar.
Penjaga taman ingin memasang pagar disekeliling kolam. Jika diameter kolam

tersebut 14 m, berapa panjang pagar minimal yang dibutuhkan oleh penjaga taman?
Pak Tani ingin membuat kolam ikan berbentuk lingkaran di kebunnya. Ia memiliki

seutas tali sepanjang 176 meter yang akan digunakan untuk mengeliling kolam

sebagai batas. Berapakah diameter kolam ikan yang akan dibuat Pak Tani?
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6.

Ibu Yuni ingin membuat taman bunga berbentuk lingkaran di halaman rumahnya.
Ia memiliki tali sepanjang 44 meter yang akan digunakan untuk memagari
sekeliling taman bunga tersebut. Berapakah diameter dan luas area yang akan

ditanami bunga mawar?

Ayah membeli pizza dengan diameter 28cm, kemudian ayah memotong pizza
tersebut menjadi 8 bagian sama besar. Hitunganlah luas permukaan satu potong

pizza dari ayah!
Pada hari ini Pak Ahmad pergi ke bogor untuk menegok ladang kebun yang

dikelolalnya. Kebun tersebut berbentuk lingkaran dengan luas 1.386 meter.

Hitunglah jari-jari luas kebun tersebut!
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KISI — KISI PENELITIAN PENILAIAN ASPEK KOGNITIF

(KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS)

Nama Sekolah : SDN Kedaung Wetan 7
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas 'V
Capaian Elemen Tujuan Indikator Bentuk
Pembelajaran Materi Pembelajaran Kemampuan soal essai
(TP) Berpikir Kritis
Pada akhir fase C, | Pengukuran | Lingkaran: | 3. Menentukan | Interpretasi 1,2,3,4,5
peserta didik dapat Jari-jari, keliling dan | Analis
menentukan Diameter, luas bangun | Evaluasi
keliling dan luas Keliling datar Inferensi
berbagai  bentuk dan Luas lingkaran.
bangun datar Lingkaran | 4. Menentukan
(segitiga, nilai
segiempat dan diameter
segibanyak) serta atau jari-jari
gabungannya. dari keliling
Mereka dapat maupun
menghitung durasi luas
waktu dan lingkaran.
mengukur  besar
sudut.
Jumlah soal 5
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Nama:

Kelas:

INSTRUMEN PENELITIAN BERPIKIR KRITIS
LEMBAR EVALUASI SISWA
SDN Kedaung Wetan 7

Jawablah pertanyaan berikut dengan perhitungan yang benar!

1.

Pak Budi ingin membuat kolom ikan berbentuk lingkaran di halaman
rumahnya. Untuk mempercantik, ia akan memasang pagar di sekeliling
kolam, ia memiliki kawat sepanjang 66 meter. Berapa diameter kolam ikan
terbesar yang bisa dibuat pak Budi dengan kawat yang ia miliki?

Sebuah roller coaster mini di taman bermain memiliki lintasan berbentuk
lingkaran sempurna. Tori ingin mengetahui berapa panjang total lintasan
yang harus ia lewati dalam tiga putaran penuh. Ia mengukur jarak dari pusat
lingkaran ke tepi lintasan sepanjang 3,5 meter. Berapa panjang lintasan yang
harus di lewati Tori dalam tiga putaran?

Pak Jaya adalah seorang aktivis lingkungan yang ingin membuat taman kota
yang indah dan ramah lingkungan. Ia memiliki sebidang tanah kosong
berbentuk persegi dengan panjang sisi 20 meter. Di Tengah tanah tersebut,
pak budi berencana membangun sebuah kolam ikan berbentuk lingkaran. Ia
ingin kolam tersebut memiliki diameter terbesar yang mungkin agar ikannya
leluasa berenang . Berapa diameter dan luas kolam ikan terbesar yang dapat
dibuat Pak Jaya?

Disebuah taman kota terdapat sebuah kolam ikan berbentuk lingkaran besar.
Penjaga taman ingin memasang pagar disekeliling kolam. Jika diameter
kolam tersebut 14 m, berapa panjang pagar minimal yang dibutuhkan oleh
penjaga taman?

Ayah membeli pizza dengan diameter 28cm, kemudian ayah memotong
pizza tersebut menjadi 8 bagian sama besar. Hitunganlah luas permukaan
satu potong pizza dari ayah!
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN

(Pertemuan Pertama)

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Yulia Penny Listya Nirmala
Institusi : SDN Kedaung Wetan 7
Jenjang/ Kelas : SD/ 'V (Lima)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Media Pembelajaran  : Kue Kembang Goyang dan Kue Cucur
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Metode Pembelajaran : Ceramah, Demonstrasi, Diskusi dan Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menganalisis hubungan antar bentuk bangun datar, serta dapatmenentukan
keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (termasuk lingkaran).

2. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan unsur-unsur
lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter dan busur) menggunakan kue
tradisional dengan benar.

3. Pertanyaan Pemantik
a. Pernahkah kalian melihat atau memakan kue kembang goyang atau

kue cucur?

b. Bentuk apa yang kalian lihat pada kedua kue tersebut?
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c. Apakah ada bagian-bagian khusus pada kue-kue yang menyerupai

garis atau titik pada bangun datar?

4. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pembukaan

1. Guru memberikan salam dan mengajak
siswa berdoa dipimpin oleh siswa yang
datang lebih awal. (Religius)

2. Melakukan komunikasi menanyakan
kabar siswa dan pengecekan kehadiran
siswa. (Orientasi) (Kedisiplinan)

3. Siswa melakukan tepuk konsentrasi
sebelum pembelajaran. (Motivasi)

4. Guru bertanya kepada siswa :

“Apakah ada yang pernah melihat atau
memakan kue seperti ini (Guru
menunjukkan kue cucur dan kembang
goyang)?”
Apakah kalian mengetahui bentuk
bangun datar dari kue ini? (Apersepsi)
Jawaban siswa sebagai pengetahuan
awal untuk melakukan kegiatan-
kegiatan pembelajaran berikutnya.
(Komunikasi)

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai

siswa setelah mempelajari materi.

10 menit

Kegitan Inti

Orientasi Masalah :

50 menit
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1.

Guru menunjukkan kue cucur dan
kembang goyang, serta menanyakan
Apakah ada bagian-bagian khusus
pada kue-kue yang menyerupai garis
atau titik pada bangun datar?,

Peserta didik mengamati kue yang
ditunjukkan guru, serta memahami

permasalahan yang diberikan guru?

(Mengamati)
Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk
Belajar :
1. Peserta didik membentuk kelompok
sebanyak 4-5 orang
2. Setiap kelompok diberikan lembar
kerja peserta didik, bergambar kue
berbentuk lingkaran dan contoh kue
3. Guru meminta peserta didik untuk

mengorganisasikan tugas masing-
masing anggota kelompok, yang
meliputi; pengamatan bentuk kue
cucur (tebal di Tengah dan tipis di
pinggir), mengamati bentuk kue
kembang goyang (berkelopak dan
terdapat titik pusta di tengah), serta
mencoba mengaitkan bagian-bagian
kue tersebut dengan usur-unsur
lingkaran (titik pusat, diameter, jari-

jari, dll).

Membantu investigasi mandiri dan

kelompok:
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. Guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi dengan menggali
informasi pada  sumber lain.
(Mengumpulkan Informasi)

. Guru bertanya terkait pemahaman
peserta didik menyelesaikan soal
permasalahan.

. Peserta didik bertanya terkait apa
yang belum dipahaminya.

(Menanya)

. Peserta didik berdiskusi dan mencatat

hasil pengamatan serta identifikasi
mereka  pada  lembar  kerja.
(Identifikasi yang meliputi bagian
tengah kue kembang goyang (titik
pusat, bagian pinggir kue cucur yaitu
busur, garis lurus yang bisa ditarik
memebelah  kue cucur melalui
tengahnya (diameter) dan jarak dari
tengah kue kembang goyang ke
pinggir disebut jari-jari.

. Guru memberitahukan waktu yang
digunakan dalam penyelidikan serta
berkeliling untuk memantau,
memberikan bimbingan, dan
memastikan semua  kelompok
berpartisipasi,

. Guru mendorong siswa untuk
membuat pemodelan sederhana dari
unsur-unsur  tersebut  (misalnya

menggunakan krim kue untuk
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menunjukkan diameter atau jari-jari

pada kue. (Mengasosiasi)
Mengembangkan dan mempresentasikan
hasil kelompok :

1. Setiap kelompok diminta untuk
menyajikan hasil temuan mereka di
depan kelas. (Mengkomunikasikan)

2. Siswa menunjukkan bagian-bagian
pada kue atau gambar yang mereka
identufikasi sebagi usur lingkaran.

3. Kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya dan menanggapi.
(Menanya)

Menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

1. Guru memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi dan
penyelidikan yang telah dilakukan
peserta didik.

2. Guru memberikan penekanan pada
definisi yang benar terkait usur-unsur
lingkaran.

3. Guru membimbing peserta didik
untuk membuat kesimpulan hasil
pemecahan masalah. (Guru bersama
siswa menyimpulkan  hubungan

antara jari-jari dan diameter).

Penutup

1. Peserta  didik  bersama  guru
menyimpulkan pembelajaran.
(Kolaborasi dan Komunikasi)

2. Guru dan siswa melakukan refleksi:

10 menit
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1) Materi apa saja yang telah
dipahami?

2) Materi apa saja yang belum
dipahami?

3. Siswa menyimak penjelasan dari guru
terhadap materi yang belum dipahami
oleh siswa.

4. Guru memberikan pesan moral dari
pembelajaran yang telah dilakukan.
(Integritas)

5. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan
berdoa bersama dipimpin oleh ketua

kelas. (Religius)

5. Penilaian
Penilaian pada pembelajaran dilakukan terhadap sikap dan pengetahuan.
1. Sikap
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk Penilaian : Observasi
c. Jenis Penilaian : Lembar Observasi
Sikap dinilai melalui keaktifan, kesopanan, tanggung jawab dalam proses

pembelajaran
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2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Penilaian : Tertulis

c. Jenis Penilaian : Uraian

Tangerang, 30 Oktober 2025

Guru as

Y

] Yulia Penny Listya Nirmala,S.Pd
NIP. 196610181986101002 NIP. 199507302022212011
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN

(Pertemuan Kedua)

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Yulia Penny Listya Nirmala
Institusi : SDN Kedaung Wetan 7
Jenjang/ Kelas : SD/ 'V (Lima)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Media Pembelajaran  : Kue Kembang Goyang dan Kue Cucur

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Metode Pembelajaran : Ceramah, Demonstrasi, Diskusi dan Tanya Jawab

KOMPONEN INTI
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menganalisis hubungan antar bentuk bangun datar, serta dapat menentukan
keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (termasuk lingkaran).
2. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat membuktikan secara empiris konsep perbandingan
antara keliling dan diameter (menemukan nilai m) melalui kegiatan
pengukuran benda konkret (kue tradisional) dengan benar.
b. Peserta didik dapat menyimpulkan dan menghitung keliling lingkaran
menggunakan rumus K = x d atau K= 2 x 7 x r dengan benar.
c. Peserta didik dapat menganalisis hubungan keliling lingkaran dengan

diameter dengan benar.
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3. Pertanyaan Pemantik

Jika kita ingin menghias pinggiran kue cucur dengan selai, bagian mana

yang harus kita hitung panjangnya ?

4. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pembelajaran
Pembukaan 1. Guru memberikan salam  dan 10 menit

mengajak siswa berdoa dipimpin oleh
siswa yang datang lebih awal.
(Religius)

2. Melakukan komunikasi menanyakan
kabar siswa dan pengecekan kehadiran
siswa. (Orientasi) (Kedisiplinan)

3. Siswa melakukan tepuk konsentrasi
sebelum pembelajaran. (Motivasi)

4. Guru bertanya kepada siswa :

Guru bertanya, garis yang
membentang dari sisi ujung kanan kue
ke sisi ujung kiri kue merupakan suatu
unsur lingkaran yang disebut dengan ?
Jika kita ingin menghias pinggiran kue
cucur dengan selai, bagian mana yang
harus kita hitung panjangnya ?
(Apersepsi)

Jawaban siswa sebagai pengetahuan
awal untuk melakukan kegiatan-
kegiatan pembelajaran berikutnya.

(Komunikasi)
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5. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai

siswa setelah mempelajari materi.

Kegitan Inti

Orientasi Masalah :

1.

Guru menunjukkan kue cucur. “Kita
sudah tahu diameter lingkaran itu apa.
Pada kue cucur ini, bagaimana kita
menghitung panjang seluruh kue
melingkar  ini  tanpa  merusak
bentuknya ?

Peserta didik mengamati kue yang
ditunjukkan guru, serta memahami
permasalahan yang diberikan guru?
(Mengamati)

Guru menyampaikan tantangan
“Setiap kelompok harus menemukan
cara untuk menghitung keliling kue
dan menemukan hubungan rahasia

antara keliling dan diameter.

Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk

Belajar :

1.

Peserta didik membentuk kelompok
sebanyak 4-5 orang

Setiap kelompok diberikan lembar
kerja peserta didik, bergambar kue
berbentuk lingkaran dan contoh kue
Guru menjelaskan langkah-langkah
dalam LKPD, yang mengarahkan
siswa untuk : Mengukur panjang tepi

lingkaran menggunakan tali, benang

50 menit
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atau penggaris dan mengukur garis
tengah lingkaran.

Guru meminta peserta didik untuk
mengorganisasikan  tugas masing-
masing anggota kelompok, yang
meliputi; pengamatan untuk
pengukuran keliling dan diameter

lingkaran.

Membantu investigasi mandiri dan

kelompok:

1.

Guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi dengan menggali informasi
pada sumber lain. (Mengumpulkan
Informasi)

Guru bertanya terkait pemahaman
peserta didik menyelesaikan soal

permasalahan.

. Peserta didik bertanya terkait apa yang

belum dipahaminya. (Menanya)
Peserta  didik  berdiskusi  dan
melakukan pengukuran pada objek-
objek lingkaran (kue tradisional) yang
disediakan.

Peserta  didik  mencatat  hasil
pengamatan dan pengukuran keliling
dan diameter pada lembar kerja peserta
didik, serta peserta didik berdiskusi

menghitung perbandingan K/d.

. Peserta didik berdiskusi dan

menganalisis  hubungan  keliling

dengan diameter dalam lingkaran.
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7. Guru memberitahukan waktu yang
digunakan dalam penyelidikan serta
berkeliling untuk memantau,
memberikan bimbingan, dan
memastikan ~ semua  kelompok
berpartisipasi,

Mengembangkan dan mempresentasikan
hasil kelompok :

1. Setiap kelompok diminta untuk
menyajikan hasil temuan mereka di
depan kelas. (Mengkomunikasikan)

2. Siswa menunjukkan hasil diskusi,
pengamatan  dan  pengukurannya
terkait keliling lingkaran Dbeserta
hubungannya dengan diameter
lingkaran

3. Kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya dan menanggapi.
(Menanya)

Menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

1. Guru memberikan tanggapan terhadap
hasil diskusi dan penyelidikan yang
telah dilakukan peserta didik.

2. Guru membahas kapan menggunakan
nilai 1 =22/7 dant = 3,14

3. Guru membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan hasil pemecahan
masalah. (Guru bersama siswa
menyimpulkan  hubungan  antara

keliling dengan diameter).
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Penutup 1. Peserta  didik  bersama  guru 10 menit
menyimpulkan pembelajaran.
(Kolaborasi dan Komunikasi)

2. Guru dan siswa melakukan refleksi:

a. Materi apa saja yang telah
dipahami?

b. Materi apa saja yang belum
dipahami?

3. Siswa menyimak penjelasan dari guru
terhadap materi yang belum dipahami
oleh siswa.

4. Guru memberikan pesan moral dari
pembelajaran yang telah dilakukan.
(Integritas)

5. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan
berdoa bersama dipimpin oleh ketua

kelas. (Religius)

5. Penilaian
Penilaian pada pembelajaran dilakukan terhadap sikap dan pengetahuan.
1. Sikap
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk Penilaian : Observasi
c. Jenis Penilaian : Lembar Observasi
Sikap dinilai melalui keaktifan, kesopanan, tanggung jawab dalam proses

pembelajaran
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2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Penilaian : Tertulis

: Uraian

c. Jenis Penilaian

‘:Masi Iln Halim Purnama,S.Pd
NIP. 196610181986101002
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS EKSPERIMEN

(Pertemuan Ketiga)

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Yulia Penny Listya Nirmala
Institusi : SDN Kedaung Wetan 7
Jenjang/ Kelas : SD/ 'V (Lima)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Media Pembelajaran  : Kue Kembang Goyang dan Kue Cucur
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Problem Based Learning

Metode Pembelajaran : Ceramah, Demonstrasi, Diskusi dan Tanya Jawab

KOMPONEN INTI
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menganalisis hubungan antar bentuk bangun datar, serta dapat menentukan
keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (termasuk lingkaran).
2. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menemukan dan menghitung rumus luas lingkaran
nr? menggunakan media kue tradisional dengan tepat.
b. Peserta didik dapat menerapkan rumus luas lingkaran untuk
menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan kue cucur.
3. Pertanyaan Pemantik
Jika kita ingin menghias seluruh permukaan kue cucur itu dengan topping

coklat, bagian mana dari kue yang perlu kalian ketahui ukurannya ?
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4. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pembukaan

1. Guru memberikan salam dan mengajak
siswa berdoa dipimpin oleh siswa yang
datang lebih awal. (Religius)
2. Melakukan komunikasi menanyakan
kabar siswa dan pengecekan kehadiran
siswa. (Orientasi) (Kedisiplinan)
3. Siswa melakukan tepuk konsentrasi
sebelum pembelajaran. (Motivasi)
4. Guru bertanya kepada siswa :
Nah anak-anak, kemarin jika kita ingin
menghias pinggiran kue cucur dengan
selai, bagian mana yang harus kita
hitung panjangnya ? (Apersepsi)
Nah sekarang, Jika kita ingin menghias
seluruh permukaan kue cucur itu
dengan topping coklat, bagian mana
dari kue yang perlu kalian ketahui
ukurannya ?
Jawaban siswa sebagai pengetahuan
awal untuk melakukan kegiatan-
kegiatan pembelajaran berikutnya.
(Komunikasi)

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai

siswa setelah mempelajari materi.

10 menit

Kegitan Inti

Orientasi Masalah :

50 menit
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1.

Guru menunjukkan kue cucur. “Kita
sudah tahu diameter lingkaran itu apa,
serta kita juga sudah mengetahui
bagaimana hubungan diameter dan
keliling lingkaran. Nah sekarang, pada
kue cucur ini jika kita ingin menghias
seluruh permukaan kue cucur itu
dengan topping coklat, bagian mana
dari kue yang perlu kalian ketahui?,
dan bagaimana menghitungnya ?
Peserta didik mengamati kue yang
ditunjukkan guru, serta memahami
permasalahan yang diberikan guru?
(Mengamati)

Guru menyampaikan tantangan
“Setiap kelompok harus menemukan
cara untuk menghitung luas bagian kue
cucur, jika kita mengetahui keliling

atau diameternya.

Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk

Belajar :
1. Peserta didik membentuk kelompok
sebanyak 4-5 orang
2. Setiap kelompok diberikan lembar
kerja peserta didik, bergambar kue
berbentuk lingkaran dan contoh kue
3. Guru menjelaskan langkah-langkah

dalam LKPD, yang mengarahkan
siswa untuk : Mengukur panjang tepi

lingkaran menggunakan tali, benang
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atau penggaris atau mengukur garis
tengah lingkaran.

Guru meminta peserta didik untuk
mengorganisasikan  tugas masing-
masing anggota kelompok, yang
meliputi; pengamatan untuk
pengukuran keliling, jari-jari atau
diameter lingkaran, sebagai upaya

menemukan luas lingkaran.

Membantu investigasi mandiri dan

kelompok:

1.

Guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi dengan menggali informasi
pada sumber lain. (Mengumpulkan
Informasi)

Guru bertanya terkait pemahaman
peserta didik menyelesaikan soal
permasalahan.

Peserta didik bertanya terkait apa yang
belum dipahaminya. (Menanya)
Peserta  didik  berdiskusi  dan
melakukan pengukuran pada objek-
objek lingkaran (kue tradisional) yang
disediakan.

Peserta didik berdiskusi mencatat hasil
pengamatan dan pengukuran keliling
dan diameter pada lembar kerja peserta
didik.

Peserta  didik  berdiskusi  dan
menganalisis cara menemukan luas

permukaan kue cucur.
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7. Guru memberitahukan waktu yang

digunakan dalam penyelidikan serta

berkeliling untuk memantau,
memberikan bimbingan, dan
memastikan semua kelompok
berpartisipasi,

Mengembangkan dan mempresentasikan
hasil kelompok :

1. Setiap kelompok diminta untuk
menyajikan hasil temuan mereka di
depan kelas. (Mengkomunikasikan)

2. Siswa menunjukkan hasil diskusi,
pengamatan  dan  pengukurannya
terkait luas lingkaran.

3. Kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya dan menanggapi.
(Menanya)

Menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

1. Guru memberikan tanggapan terhadap
hasil diskusi dan penyelidikan yang
telah dilakukan peserta didik.

2. Guru membimbing peserta didik untuk
membuat kesimpulan hasil pemecahan
masalah. (Guru bersama siswa
menyimpulkan  hubungan  antara

keliling dengan diameter).

Penutup

1. Peserta  didik  bersama  guru
menyimpulkan pembelajaran.
(Kolaborasi dan Komunikasi)

2. Guru dan siswa melakukan refleksi:

10 Menit
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a. Materi apa saja yang telah
dipahami?

b. Materi apa saja yang belum
dipahami?

3. Siswa menyimak penjelasan dari guru
terhadap materi yang belum dipahami
oleh siswa.

4. Guru memberikan pesan moral dari
pembelajaran yang telah dilakukan.
(Integritas)

5. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan
berdoa bersama dipimpin oleh ketua

kelas. (Religius)

5. Penilaian
Penilaian pada pembelajaran dilakukan terhadap sikap dan pengetahuan.
1. Sikap
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk Penilaian : Observasi
c. Jenis Penilaian : Lembar Observasi
Sikap dinilai melalui keaktifan, kesopanan, tanggung jawab dalam proses

pembelajaran
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2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Penilaian : Tertulis

c. Jenis Penilaian : Uraian

- ’; ;ﬁi{s@@pgetahui, Tangerang, 30 Oktober 2025
8D Kedaung Wetan 7, Guru Kglas V
7L 9
ali m Purnama S.Pd Yulia PennyTstya Nirmala,S.Pd
NIP. 196610 81986101002 NIP. 199507302022212011
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS KONTROL

(Pertemuan Pertama)

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Yulia Penny Listya Nirmala
Institusi : SDN Kedaung Wetan 7
Jenjang/ Kelas : SD/ 'V (Lima)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Media Pembelajaran  : Video pembelajaran dan Gambar lingkaran atau
Gambar kue yang berbentuk lingkaran

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Direct Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, Demonstrasi, Penugasan, Diskusi dan

Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menganalisis hubungan antar bentuk bangun datar, serta dapatmenentukan
keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (termasuk lingkaran).

2. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mengidentifikasi dan menjelaskan unsur-unsur

lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter dan busur) dengan benar.
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3. Pertanyaan Pemantik

a. Pernahkah kalian melihat atau memakan kue yang yang seperti ini

(guru menunjukkan gambar kue) ?

b. Bentuk apa yang kalian lihat pada kedua gambar kue tersebut?

c. Apakah ada bagian-bagian khusus pada gambar kue-kue ini yang

menyerupai garis atau titik pada bangun datar?

d. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pembelajaran
Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan mengajak 10 menit

siswa berdoa dipimpin oleh siswa yang

datang lebih awal. (Religius)

2. Melakukan komunikasi menanyakan

kabar siswa dan pengecekan kehadiran

siswa. (Orientasi) (Kedisiplinan)

3. Siswa melakukan tepuk konsentrasi

sebelum pembelajaran. (Motivasi)

4. Guru bertanya kepada siswa :

“Apakah ada yang pernah melihat atau
memakan kue seperti ini (Guru
menunjukkan gambar kue cucur dan
kembang goyang)?”’

Apakah kalian mengetahui bentuk
bangun datar dari kue ini? (Apersepsi)
Jawaban siswa sebagai pengetahuan
awal untuk melakukan kegiatan-
kegiatan pembelajaran berikutnya.

(Komunikasi)
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5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai

siswa setelah mempelajari materi.

Kegitan Inti

Orientasi :

1. Peserta didik menonton video
pembelajaran  tentang unsur-unsur
lingkaran. (Mengamati)

2. Peserta didik mencatat dan
memperhatikan unsur-unsur utama
lingkaran yang dijelaskan dalam video.

Persentasi / Demonstrasi :

1. Guru menampilkan gambar lingkaran
dan gambar kue-kue yang berbentuk
lingkaran.

2. Guru mejelaskan Kembali dan
mendemonstrasikan letak dan
pengertian  setiap unsur  secara
bertahap.

3. Peserta didik bertanya jika ada yang
kurang jelas. (Menanya)

Latihan Terbimbing :

1. Peserta didik membentuk kelompok
sebanyak 4-5 orang

2. Setiap kelompok diberikan lembar
kerja peserta didik, bergambar kue
berbentuk lingkaran.

3. Guru meminta peserta didik untuk
menentukan dan menamai unsur-unsur
pada gambar.

4. Guru meminta peserta didik untuk

berdiskusi dengan menggali informasi

50 menit
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pada sumber lain. (Mengumpulkan

Informasi)

5. Guru membimbing dan memberikan

bantuan langsung kepada peserta

didik yang kesulitan.

. Peserta didik berdiskusi dan saling

bertukar pikiran terhadap
pemahaman yang diperolehnya.

(Mengasosiasi)

Pengecekan Pemahaman :

1.

Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  kerjanya.
(Mengkomunikasikan)

Kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya dan menanggapi.
(Menanya)

Guru memberikan umpan balik dan

meluruskan konsep yang salah.

Penutup

Peserta  didik  bersama  guru

menyimpulkan pembelajaran.

(Kolaborasi dan Komunikasi)

Guru dan siswa melakukan refleksi:

a. Materi apa saja yang telah
dipahami?

b. Materi apa saja yang belum
dipahami?

Siswa menyimak penjelasan dari guru

terhadap materi yang belum dipahami

oleh siswa.

10 menit
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4. Guru memberikan pesan moral dari
pembelajaran yang telah dilakukan.
(Integritas)

5. Kegiatan  pembelajaran  ditutup
dengan berdoa bersama dipimpin

oleh ketua kelas. (Religius)

5. Penilaian
Penilaian pada pembelajaran dilakukan terhadap sikap dan pengetahuan.
1. Sikap
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk Penilaian : Observasi
c. Jenis Penilaian : Lembar Observasi
Sikap dinilai melalui keaktifan, kesopanan, tanggung jawab dalam proses
pembelajaran
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Penilaian : Tertulis

c. Jenis Penilaian : Uraian

Tangerang, 30 Oktober 2025
Guru Kg¢las V

\- .

N

o

Masjhun Halim Purnama.S.Pd Yulia Pennvy Ftstya Nirmala,S.Pd
NIP. 196610181986101002 NIP. 199507302022212011
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MODUL AJAR MATEMATIKA

(Pertemuan Kedua)

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Yulia Penny Listya Nirmala
Institusi : SDN Kedaung Wetan 7
Jenjang/ Kelas : SD/ 'V (Lima)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Media Pembelajaran  : Video Pembelajaran, gambar lingkaran dan gambar
kue berbentuk lingkaran

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Direct Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, Demonstrasi, Penugasan, Diskusi dan

Tanya Jawab

KOMPONEN INTI
1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menganalisis hubungan antar bentuk bangun datar, serta dapat menentukan
keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (termasuk lingkaran).
2. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat membuktikan secara empiris konsep perbandingan
antara keliling dan diameter (menemukan nilai ) dengan benar.
b. Peserta didik dapat menyimpulkan dan menghitung keliling lingkaran
menggunakan rumus K =z x d atau K= 2 x 7 x r dengan benar.
c. Peserta didik dapat menganalisis hubungan keliling lingkaran dengan

diameter dengan benar.
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3. Pertanyaan Pemantik

Jika kita ingin menghias pinggiran kue cucur dengan selai, bagian mana

yang harus kita hitung panjangnya ?

4. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pembelajaran
Pembukaan Guru memberikan salam dan mengajak 10 menit

siswa berdoa dipimpin oleh siswa yang

datang lebih awal. (Religius)

. Melakukan komunikasi menanyakan

kabar siswa dan pengecekan kehadiran
siswa. (Orientasi) (Kedisiplinan)
Siswa melakukan tepuk konsentrasi
sebelum pembelajaran. (Motivasi)
Guru bertanya kepada siswa :

Guru bertanya, garis yang
membentang dari sisi ujung kanan
pada gambar kue ke sisi ujung kiri kue
merupakan suatu unsur lingkaran yang
disebut dengan ?

Jika kita ingin menghias pinggiran kue
cucur dengan selai, bagian mana yang
harus kita hitung panjangnya ?
(Apersepsi)

Jawaban siswa sebagai pengetahuan

awal untuk melakukan kegiatan-
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kegiatan pembelajaran berikutnya.
(Komunikasi)

5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai

siswa setelah mempelajari materi.

Kegitan Inti

Orientasi :

1. Peserta  didik menonton  video
pembelajaran tentang keliling
lingkaran. (Mengamati)

2. Peserta  didik  mencatat  dan
memperhatikan perhitungan keliling
lingkaran yang dijelaskan dalam video.

Persentasi / Demonstrasi :

1. Guru menampilkan gambar lingkaran
dan gambar kue-kue yang berbentuk
lingkaran.

2. Guru mejelaskan  kembali  dan
mendemonstrasikan perhitungan
keliling lingkaran dengan media
gambar kue berbentuk lingkaran.

3. Peserta didik bertanya jika ada yang
kurang jelas. (Menanya)

Latihan Terbimbing :

1. Peserta didik membentuk kelompok
sebanyak 4-5 orang

2. Setiap kelompok diberikan lembar
kerja peserta didik, bergambar kue
berbentuk lingkaran.

3. Guru meminta peserta didik untuk
mengukur panjang tepi gambar kue

berbentuk lingkaran menggunakan tali,

50 menit
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benang atau penggaris dan mengukur
garis tengah gambar lingkaran.

4. Guru meminta  peserta  didik
menghitung keliling lingkaran, dari
hasil pengukuran diameter dan keliling
lingkaran.

5. Guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi dengan menggali informasi
pada sumber lain. (Mengumpulkan
Informasi)

6. Guru membimbing dan memberikan
bantuan langsung kepada peserta didik
yang kesulitan.

7. Peserta didik berdiskusi dan saling
bertukar pikiran terhadap pemahaman
yang diperolehnya. (Mengasosiasi)

Pengecekan Pemahaman :

1. Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  kerjanya.
(Mengkomunikasikan)

2. Kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya dan menanggapi.
(Menanya)

3. Guru memberikan umpan balik dan

meluruskan konsep yang salah.
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Penutup

. Peserta didik  bersama guru

menyimpulkan pembelajaran.

(Kolaborasi dan Komunikasi)

Guru dan siswa melakukan refleksi:

a. Materi apa saja yang telah
dipahami?

c. Materi apa saja yang belum
dipahami?

Siswa menyimak penjelasan dari guru

terhadap materi yang belum dipahami

oleh siswa.

Guru memberikan pesan moral dari

pembelajaran yang telah dilakukan.

(Integritas)

. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan

berdoa bersama dipimpin oleh ketua

kelas. (Religius)

10 menit

5. Penilaian

Penilaian pada pembelajaran dilakukan terhadap sikap dan pengetahuan.

1. Sikap

a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk Penilaian : Observasi

c. Jenis Penilaian : Lembar Observasi
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Sikap dinilai melalui keaktifan, kesopanan, tanggung jawab dalam proses
pembelajaran
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Penilaian : Tertulis

c. Jenis Penilaian : Uraian

Tangerang, 30 Oktober 2025
Guru Kglas V

Ma§1hun lalim Purnama.S.Pd Yulia Penny Ftstya Nirmala,S.Pd
NIP. 196’610181986101002 NIP. 199507302022212011
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MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS KONTROL

(Pertemuan Ketiga)

INFORMASI UMUM

Nama Penyusun : Yulia Penny Listya Nirmala
Institusi : SDN Kedaung Wetan 7
Jenjang/ Kelas : SD/ 'V (Lima)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Lingkaran

Media Pembelajaran  : Video pembelajaran, gambar lingkaran dan gambar
kue berbentuk lingkaran

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik
Model Pembelajaran : Direct Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, Demonstrasi, Penugasan, Diskusi dan

Tanya Jawab

KOMPONEN INTI

1. Capaian Pembelajaran
Pada akhir fase C, peserta didik dapat mengidentifikasi, mendeskripsikan,
menganalisis hubungan antar bentuk bangun datar, serta dapat menentukan
keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (termasuk lingkaran).

2. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menemukan dan menghitung rumus luas lingkaran nr
dengan tepat.

3. Pertanyaan Pemantik
Jika kita ingin menghias seluruh permukaan kue cucur itu dengan topping
coklat, bagian mana dari kue yang perlu kalian ketahui ukurannya ? (Guru

menunjukkan gambar kue cucur)
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4. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu
Pembelajaran
Pembukaan 1. Guru memberikan salam dan 10 menit
mengajak siswa berdoa dipimpin oleh
siswa yang datang lebih awal.
(Religius)
2. Melakukan komunikasi menanyakan

kabar siswa dan  pengecekan
kehadiran siswa. (Orientasi)

(Kedisiplinan)

3. Siswa melakukan tepuk konsentrasi

sebelum pembelajaran. (Motivasi)

. Guru bertanya kepada siswa :

Nah anak-anak lihat ganbar kue cucur
ini, kemarin jika kita ingin menghias
pinggiran kue cucur dengan selai,
bagian mana yang harus kita hitung
panjangnya ? (Apersepsi)

Nah sekarang, pada gambar ini, jika
kita  ingin  menghias  seluruh
permukaan kue cucur itu dengan
topping coklat, bagian mana dari kue
yang perlu kalian ketahui ukurannya ?
Jawaban siswa sebagai pengetahuan
awal wuntuk melakukan kegiatan-
kegiatan pembelajaran berikutnya.

(Komunikasi)
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5. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai

siswa setelah mempelajari materi.

Kegitan Inti

Orientasi :

1. Peserta didik menonton video
pembelajaran tentang luas lingkaran.
(Mengamati)

2. Peserta didik mencatat dan
memperhatikan ~ perhitungan  luas
lingkaran yang dijelaskan dalam video.

Persentasi / Demonstrasi :

1. Guru menampilkan gambar lingkaran
dan gambar kue-kue yang berbentuk
lingkaran.

2. Guru mejelaskan  kembali  dan
mendemonstrasikan perhitungan luas
lingkaran dengan media gambar kue
berbentuk lingkaran.

3. Peserta didik bertanya jika ada yang
kurang jelas. (Menanya)

Latihan Terbimbing :

1. Peserta didik membentuk kelompok
sebanyak 4-5 orang

2. Setiap kelompok diberikan lembar
kerja peserta didik, bergambar kue
berbentuk lingkaran.

3. Guru meminta peserta didik untuk
mengukur panjang tepi gambar kue
berbentuk lingkaran menggunakan tali,
benang atau penggaris dan mengukur

garis tengah gambar lingkaran.

50 menit
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. Guru  meminta  peserta  didik

menghitung luas lingkaran, dari hasil

pengukuran diameter lingkaran.

. Guru meminta peserta didik untuk

berdiskusi dengan menggali informasi
pada sumber lain. (Mengumpulkan

Informasi)

. Guru membimbing dan memberikan

bantuan langsung kepada peserta didik

yang kesulitan.

. Peserta didik berdiskusi dan saling

bertukar pikiran terhadap pemahaman

yang diperolehnya. (Mengasosiasi)

Pengecekan Pemahaman :

1.

Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya.
(Mengkomunikasikan)

Kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya dan menanggapi.
(Menanya)

Guru memberikan umpan balik dan

meluruskan konsep yang salah.

Penutup

. Peserta  didik  bersama  guru

menyimpulkan pembelajaran.
(Kolaborasi dan Komunikasi)
Guru dan siswa melakukan refleksi:
a. Materi apa saja yang telah
dipahami?
b. Materi apa saja yang belum

dipahami?

10 menit

155




c. Siswa menyimak penjelasan dari guru
terhadap materi yang belum dipahami
oleh siswa.

d. Guru memberikan pesan moral dari
pembelajaran yang telah dilakukan.
(Integritas)

e. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan
berdoa bersama dipimpin oleh ketua

kelas. (Religius)

5. Penilaian
Penilaian pada pembelajaran dilakukan terhadap sikap dan pengetahuan.
1. Sikap
a. Teknik Penilaian : Non Tes
b. Bentuk Penilaian : Observasi
c. Jenis Penilaian : Lembar Observasi
Sikap dinilai melalui keaktifan, kesopanan, tanggung jawab dalam proses
pembelajaran
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes
b. Bentuk Penilaian : Tertulis

c. Jenis Penilaian : Uraian

Tangerang, 30 Oktober 2025
Guru Kglas V

Mas1‘*uu im Purnama,S.Pd Yulia Penny Ftstya Nirmala,S.Pd
NIP. 196610181986101002 NIP. 199507302022212011
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Lampiran 2 Hasil Uji Coba

VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJl COBA INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI

Correlations

SOAL_1 | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL | SOAL [SOAL_ [SOAL_ [SOAL_ | SOAL_|SOAL_ |SOAL_ |SOAL_ [SOAL_ [SOAL_ [SOAL_ [SOAL_| TOTA
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12113 14 15 16 17 18 19 20 | L
SOAL_ Pearso 1 0,133| 0,122 .4167| -0,154| 0,212| -0,168[ 0,050| .385| .656 | 0,000( 0,263| 0,275| 0,224 -.454"| 0,055| 0,287 0,238 0,156| 0,213| .457
1
In%grrelat
ts’aii?éé% 0,485| 0,519| 0,022| 0,416 0,260( 0,375 0,793| 0,036| 0,000/ 1,000/ 0,161 0,141 0,234 0,012| 0,771| 0,124| 0,205 0,409 0,258 0,011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_ Pearso 0,133 1| 0,252 0,135| .563"| .6597| -.508"| 0,247 .370°| 0,330| -0,108 0,108| 0,272| 0,227| -0,013| 0,015 .577"| .393°| 0,258 0,352| .673"
2
r%%rrelat
ts’aii?éé% 0,485 0,178| 0,477| 0,001 0,000 0,004 0,188 0,044| 0,075| 0,569| 0,569| 0,146| 0,227 0,944 0,936| 0,001| 0,032| 0,169| 0,057 0,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_ Pearso 0,122] 0,252 1| 0,079| 0,157 0,089| -0,199| 0,053| .484"| 0,032 -0,303| -0,093| -0,117| 0,153| -0,101| -0,164| 0,244 -0,015| 0,234| 0,165 .365
&
%(r)]rrelat
ts’a\ii?éé% 0,519] 0,178 0,677| 0,409 0,641 0,292| 0,780/ 0,007| 0,865| 0,104| 0,624 0,537 0,419| 0,596| 0,386| 0,194| 0,937 0,214 0,385 0,047
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_ Pearso 416°| 0,135 0,079 1| 0,057 .372°| 0,036 0,323| 0,280 0,330 0,000| -0,085 0,213| 0,100| -0,357| 0,287| 0,275 0,187| 0,224| .384°| .548™
4
:%(r)]rrelat
tSaiﬁ’e'é% 0,022| 0,477| 0,677 0,765| 0,043| 0,849 0,081 0,134| 0,075| 1,000/ 0,655| 0,257| 0,598 0,053 0,124| 0,142| 0,322| 0,235| 0,036 0,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_ Pearso -0,154| .563"| 0,157| 0,057 11 .4717| -0,170( 0,096| 0,210| 0,198 0,084 -0,042| 0,211| 0,176 -0,166| 0,307| .367°| .413°| .437| 0,154| .549"
5
:%(r)]rrelat
tSaiﬁ’e'é% 0,416] 0,001| 0,409| 0,765 0,009| 0,369 0,614 0,265| 0,295| 0,659| 0,826| 0,263| 0,351 0,381 0,099| 0,046| 0,023| 0,016| 0,416 0,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_ Pearso 0,212 .6597| 0,089 .372°| .471" 1| -.385| 0,163| 0,128| 0,251| 0,048 0,190| 0,179| .493"| -0,200| 0,094| .765"°| .475"| 0,230| 0,299| .675"
6 r%?‘rrelat
tSaii?e'cg% 0,260| 0,000| 0,641| 0,043| 0,009 0,035( 0,390 o0,501| 0,182| 0,803| 0,314| 0,343| 0,006 0,290 0,622| 0,000/ 0,008| 0,222| 0,109| 0,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_ Pearso -0,168| -.508"| -0,199 0,036| -0,170| -.385 1| 0,000 -0,208| 0,015| -0,107| -0,267| 0,000| -0,098| -0,105 0,195 -.375"| -0,256| -0,274| -0,015| -0,274
! &
orrelat
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0,918

30
0,070

0,712

30
-0,352

0,041

30
0,054

0,776

30
0,046

0,807

30
0,145

0,444

30
-0,048

0,803

30
0,238

0,173

30
0,296

0,112

30
0,210

0,266

30
0,234

0,214

30
0,065

0,734

30
-0,227

0,143

30
0,322

0,083

30
0,245

0,192

30
0,243

0,195

30
-0,063

0,742

30
0,031

0,937

30
0,202

0,285

30
.380°

0,039

30
0,304

0,103

30
-0,071

0,711

30
-0,071

0,143

30
3917

0,033

30
496"

0,005

30
.549"

0,002

30
-0,033

0,863

30
0,038



SOAL_
13

SOAL_
14

SOAL_
15

SOAL_
16

SOAL _

SOAL_
18

SOAL_
19

SOAL _
20

TOTAL

Sig. -

Pearson
Correlatl

ﬁ‘eéz‘

Pearson
Correlati
on

Sig. @&

Pearson
Correlati
on

. &
N

Pearson
Correlatl

tal ecsz_

Pearson
Correlati
on

g &
N

Pearson
Correlatl

r?eéz'

Pearson
Correlatn

?eéz'

Pearson
Correlatl

ﬁ’eéz'

Pearsoq
Correlati
on

0,161
30
0,275
0,141
30
0,224
0,234
30
-454°
0,012
30
0,055
0,771
30
0,287
0,124
30
0,238
0,205
30
0,156
0,409
30
0,213
0,258

30
A57

0,569
30
0,272
0,146
30
0,227
0,227
30
-0,013
0,944
30
0,015
0,936
30
577
0,001
30
.393°
0,032
30
0,258
0,169
30
0,352
0,057

30
6737

0,624
30
-0,117
0,537
30
0,153
0,419
30
-0,101
0,596
30
-0,164
0,386
30
0,244
0,194
30
-0,015
0,937
30
0,234
0,214
30
0,165
0,385

30
.365

0,655
30
0,213
0,257
30
0,100
0,598
30
-0,357
0,053
30
0,287
0,124
30
0,275
0,142
30
0,187
0,322
30
0,224
0,235
30
.384°
0,036

30
.548"

0,826
30
0,211
0,263
30
0,176
0,351
30
-0,166
0,381
30
0,307
0,099
30
.367°
0,046
30
413
0,023
30
43T
0,016
30
0,154
0,416

30
549"

0,314
30
0,179
0,343
30
493"
0,006
30
-0,200
0,290
30
0,094
0,622
30
765"
0,000
30
475
0,008
30
0,230
0,222
30
0,299
0,109

30
675"

0,155
30
0,000
1,000
30
-0,098
0,606
30
-0,105
0,579
30
0,195
0,302
30
-.375
0,041
30
-0,256
0,173
30
-0,274
0,143
30
-0,015
0,937

30
-0,274

0,225
30
526"
0,003
30
0,000
1,000
30
-0,212
0,261
30
0,080
0,673
30
0,054
0,776
30
0,296
0,112
30
0,322
0,083
30
0,202
0,285

30
3917

0,748
30
-0,077
0,687
30
0,064
0,736
30
-.400°
0,029
30
0,047
0,804
30
0,046
0,807
30
0,210
0,266
30
0,245
0,192
30
.380°
0,039

30
496"

0,138
30
0,349
0,059
30
0,337
0,069
30
-.446'
0,014
30
0,020
0,918
30
0,145
0,444
30
0,234
0,214
30
0,243
0,195
30
0,304
0,103

30
.549”
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0,599
30
-0,126
0,508
30
-0,164
0,386
30
-0,124
0,515
30
0,070
0,712
30
-0,048
0,803
30
0,065
0,734
30
-0,063
0,742
30
-0,071
0,711

30
-0,033

30
-0,126
0,508
30
0,131
0,489
30
0,062
0,746
30
-0,352
0,057
30
0,238
0,206
30
-0,227
0,228
30
0,031
0,869
30
-0,071
0,711

30
0,038

0,508
30

30
4127
0,023
30
-0,233
0,216
30
0,088
0,642
30
0,179
0,343
30
489"
0,006
30
4337
0,017
30
0,222
0,239

30
.5017

0,489
30
4127
0,023
30

30
-0,028
0,882
30
0,217
0,249
30
4437
0,014
30
.366°
0,047
30
0,239
0,204
30
0,283
0,130

30
5747

0,746
30
-0,233
0,216
30
-0,028
0,882
30

30
-0,204
0,279
30
-0,153
0,420
30
-.525"
0,003
30
-0,108
0,568
30
-0,332
0,073

30
-0,358

0,057
30
0,088
0,642
30
0,217
0,249
30
-0,204
0,279
30

30
0,207
0,271

30

415"
0,023
30
-0,031
0,871

30
0,353
0,056

30
0,341

0,206
30
0,179
0,343
30
443
0,014
30
0,153
0,420
30
0,207
0,271
30

30
450°
0,013
30
0,128
0,500
30
0,306
0,100

30
6377

0,228
30
4897
0,006
30
.366
0,047
30
-.525"
0,003
30
4157
0,023
30
4507
0,013
30

30
0,240
0,202

30

.380
0,038

30
.603"

0,869
30
4337
0,017
30
0,239
0,204
30
-0,108
0,568
30
-0,031
0,871
30
0,128
0,500
30
0,240
0,202
30

30
-0,082
0,667

30
5217

0,711
30
0,222
0,239
30
0,283
0,130
30
-0,332
0,073
30
0,353
0,056
30
0,306
0,100
30
.380°
0,038
30
-0,082
0,667
30

30
.569”

0,844
30
501"
0,005
30
574"
0,001
30
-0,358
0,052
30
0,341
0,065
30
.637"
0,000
30
.603"
0,000
30
5217
0,003
30
569"
0,001
30



tSi_ g 0,011| 0,000| 0,047| 0,002| 0,002| 0,000| o,143| 0,033| 0,005| 0,002| 0,863| 0,844| 0,005| 0,001| 0,052| 0,065| 0,000| 0,000| 0,003| 0,001|
alle

N 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal ujicoba angket motivasi belajar, dihasilkan soal valid 15 dengan nilai signifikansi < dari 0,05 dan soal
yang tidak valid sebanyak 5 soal.

Berikut adalah hasil perhitungan reliabilitas soal ujicoba angket motivasi belajar:

Reliability
Cronbach's
Alpha N of
Items
0,703 20

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas soal ujicoba angket motivasi belajar, dihasilkan nilai reliabel 0,703 > dari nilai sig 0,6 sehingga soal
ujicoba instrumen angket motivasi belajar dikatakan reliabel.
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS UJICOBA SOAL URAIAN

Correlations

SOAL_1 SOAL 2 | SOAL_3 | SOAL 4 | SOAL 5 | SOAL 6 | SOAL_7 SOAL 8 TOTAL

SOAL_1 Pearson 1 0,321 0,262 524" 405 524" .370° 499" .706™

Correlation

Sig. (2- 0,084 0,162 0,003] 0,026 0,003} 0,044 0,005] 0,000

tailed)

N 30 30 30, 30 30 30 30 30 30
SOAL_2 Pearson 0,321 1 450 0,241 .369" 0,336 512" 421 7117

Correlation

Sig. (2- 0,084 0,013 0,200 0,045 0,069 0,004 0,020 0,000

tailed)

N 30 30 30, 30 30 30 30 30 30
SOAL_3  Pearson 0,262 4501 1 415 0,340 378" 0,273 0,251 643"

Correlation

Sig. (2- 0,162 0,013 0,023] 0,066} 0,039 0,144 0,181 0,000

tailed)

N 30 30 30, 30 30 30 30 30 30
SOAL_4  Pearson 524" 0,241 415 1 437 0,297 0,175 0,342, 623"

Correlation

Sig. (2- 0,003 0,200 0,023 0,016} 0,111 0,355] 0,064 0,000

tailed)

N 30 30 30, 30 30 30 30 30 30
SOAL_5 Pearson 405 .369] 0,340 437 1 413 452 .386 674"

Correlation

Sig. (2- 0,026 0,045 0,066 0,016} 0,023] 0,012 0,035] 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_6  Pearson 524" 0,336 378" 0,297 413 1 0,344 0,346 654"

Correlation

Sig. (2- 0,003 0,069 0,039 0,111 0,023} 0,063] 0,061 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_7 Pearson 370 51271 0,273 0,175] 452 0,344 1 0,351 690™

Correlation

Sig. (2- 0,044 0,004 0,144 0,355] 0,012 0,063} 0,057] 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
SOAL_8 Pearson 4997 42171 0,251 0,342 386" 0,346} 0,351 1 652"

Correlation

Sig. (2- 0,005 0,020 0,181 0,064 0,035} 0,061 0,057] 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson 706" 7117 643" 623" 674" .654" .690” 652" 1

Correlation

Sig. (2- 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000} 0,000} 0,000 0,000

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasakan hasil uji validitas soal ujicoba instrumen uraian soal matematika, didapatkan hasil

sebanyak 8 soal yang nilai validitasnya lebih kecil dari nilai sig 0,05, sehingga dikatakan 8 soal

tersebut valid.
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Berikut adalah perhitungan uji Reliabilitas ujicoba instrument uraian soal matematika :

Reliability
Cronbach's
N of Items
Alpha
0,812 8

Berdasakan hasil uji reliabilitas soal ujicoba instrumen uraian soal matematika, didapatkan hasil

nilai reliabel 0,812 > dari nilai sig reliabel 0,6 sehingga dikatakan soal tersebut reliabel.
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Lampiran 3 Hasil Penelitian

Uji Normalitas, Homogenitas, ANAVA dua jalur dan Uji Tukey

Berikut adalah Uji Normalitas :

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Standardized Residual for 0,144 32 0,088 0,959 32 0,258

Kemampuan_Berpikir_Kritis

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat dilihat nilai sig yang diperoleh 0,258, dengan demikian

hasilnya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

163



Berikut adalah Uji Homogenitas:

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Kemampuan_Berpikir_Kritis Based on 2,442 3 28 0,085

Mean
Based on 1,527 3 28 0,229
Median
Based on 1,527 3 18,913 0,240
Median and
with adjusted
df
Based on 2,262 3 28 0,103
trimmed
mean

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.
a. Dependent variable: Kemampuan_Berpikir_Kritis
b. Design: Intercept + Model_Pembelajaran + Motivasi_Belajar + Model _Pembelajaran * Motivasi_Belajar

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, nilai sig yang diperoleh adalah 0,085. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan nilai sig yang diperoleh lebih besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan

homogen.
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Berikut adalah Uji ANAVA dua jalur dan Uji Tukey:

Dependent Variable:

Tests of Between-Subjects Effects

Type Ill Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 7843.7502 3 2614,583 33,371 0,00
Intercept 159612,500 1 159612,500 | 2037,219 0,000
Model_Pembelajaran 1953,125 1 1953,125 24,929 0,000
Motivasi_Belajar 5512,500 1 5512,500 70,359 0,000
Model_Pembelajaran 378,125 1 378,125 4,826 0,036
* Motivasi_Belajar
Error 2193,750 28 78,348
Total 169650,000 32
Corrected Total 10037,500 31

a. R Squared = .781 (Adjusted R Squared = .758)

Terkait hasil Uji ANAVA Dua Jalur berikut, maka dasar pengambilan keputusannya adalah

sebagai berikut :

1. Jika nilai sig < 0,05, maka ada pengaruh, dengan demikian H; diterima dan Hy ditolak.
2. Jika nilai sig > 0,05, maka tidak ada pengaruh, dengan demikian Ho diterima dan H; ditolak.
Berdasarkan hasil uji ANAVA dua jalur pada tabel tersebut, diketahui bahwa pada hipotesis
pertama nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan demikian nilai sig 0,000 < 0,05, maka
disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis siswa
kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah Dasar.
Lalu pada hipotesis kedua nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,000. Dengan demikian nilai sig
0,000 < 0,05, maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh
Motivasi Belajar terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran

Matematika di Sekolah Dasar.
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Sedangkan pada hipotesis ketiga nilai sig yang dihasilkan yaitu 0,036. Dengan demikian nilai
sig 0,036 < 0,05, maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima. Jadi dapat disimpulkan Terdapat
Interaksi antara penggunaan Model pembelajaran Problem Based Learning dan Motivasi Belajar
terhadap Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Matematika di Sekolah
Dasar.

Setelah melakukan perhitungan Uji Anava dua jalur dengan menggunakan aplikasi SPPS,
terdapat interaksi pada hipotesis 3, sehingga perlunya uji lanjut atau uji tukey untuk melihat

perbedaan antar kelompok. Berikut hasil uji tukey pada penelitian ini :

Multiple Comparisons

Dependent Variable:

Tukey HSD

Mean 95% Confidence Interval

Difference Lower Upper

(I) Posthoc (I-J) Std. Error Sig. Bound Bound
A1B1 A1B2 19.38 4,426 0,001 7,29 31,46
A2B1 8,75 4,426 0,221 -3,33 20,83
A2B2 41.88" 4,426 0,000 29,79 53,96
A1B2 A1B1 -19.38" 4,426 0,001 -31,46 -7,29
A2B1 -10,63 4,426 0,100 -22,71 1,46
A2B2 22.50 4,426 0,000 10,42 34,58
A2B1 A1B1 -8,75 4,426 0,221 -20,83 3,33
A1B2 10,63 4,426 0,100 -1,46 22,71
A2B2 33.13" 4,426 0,000 21,04 45,21
A2B2 A1B1 -41.88 4,426 0,000 -53,96 -29,79
A1B2 -22.50 4,426 0,000 -34,58 -10,42
A2B1 -33.13° 4,426 0,000 -45,21 -21,04

Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = 78.348.
*. The mean difference is significant at the 0,05 level.

Hasil Uji Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar kombinasi
perlakuan. Kelompok A1B1 (Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Bermotivasi
Tinggi) memperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis tertinggi dan berbeda signifikan dengan
kelompok A1B2 dan A2B2, kecuali kelompok A2B1 yang nilai sig nya 0,221 > 0,05 yang
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Untuk nilai signifikansi AIBI dan A2B1
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sebesar 0,221 > 0,05 dengan perbedaan nilai rata-rata sebesar 8,75. Hal ini berarti hasil kemampuan
berpikir kritis siswa yang diajarkan dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning dengan
motivasi tinggi (AIB1) lebih baik dibandingkan dengan yang diajarkan menggunakan Model
Pembelajaran Direct Learning dengan katagori motivasi belajar yang sama (A2B1).

Kelompok A1B2 (Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Bermotivasi
Rendah) memperoleh nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis dan berbeda signifikan dengan
kelompok A1B1 dan A2B2, kecuali kelompok A2B1 yang nilai sig nya 0,100 > 0,05 yang
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan untuk A1B2 dan A2B2 memiliki
perbedaan yang signifikan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Problem Based Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, terutama bagi peserta didik dengan motivasi
belajar yang rendah. Sedangkan bagi peserta didik dengan tingkat motivasi belajar tinggi, Model
Pembelajaran Problem Based Learning dan Model Pembelajaran Direct Learning tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan karena keduanya sama-sama mampu menghasilkan kemampuan berpikir

kritis yang tinggi.
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Lampiran 4 Dokumentasi

Gambar 5. Pretest Kelas Eksperimen Gambar 6. Pretest Kelas Eksperimen
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Gambar 9. Pembelajaran Kelas Eksperimen

Gambar 11. Pembelajaran Kelas Kontrol

Gambar 12. Pembelajaran Kelas Kontrol
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Gambar 17. Kegiatan Postest Gambar 18. Kegiatan Postest
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian

1. Surat Izin Uji Coba Instrumen




2. Surat Balasan Uji Coba Instrumen




3. Surat Izin Penelitian




4. Surat Keterangan Telah Meneliti
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